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Disiplin merupakan persoalan yang sangat penting dalam pengelolaan kelas. 
Tanpa pengelolaan kelas yang efektif, maka guru tidak akan mendapatkan kelas 
yang berdisiplin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan 
kelas terhadap disiplin belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar se-Gugus I UPT 
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ex 
post-facto. Subjek penelitian ini adalah  siswa kelas V Sekolah Dasar se-Gugus I 
UPT Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul tahun pelajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 121 siswa. Sampel penelitian ini ditentukan menggunakan rumus 
Slovin dengan proportional random sampling. Instrumen penelitian ini 
menggunakan skala psikologi untuk mengukur pengelolaan kelas dan disiplin 
belajar siswa. Validitas instrumen menggunakan teknik korelasi Product Moment, 
sedangkan reliabilitas instrumen menggunakan teknik analisis koefisien Alpha 
Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan 
analisis regresi sederhana. 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa pengelolaan kelas dan disiplin 
belajar siswa berada pada kategori cukup. Sedangkan, hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari pengelolaan kelas 
terhadap disiplin belajar siswa yakni dengan Fhitung sebesar 74,682 > Ftabel 
(3,09) dan nilai signifikansi sebesar 0,00 (sig<0,05). Sumbangan tiap aspek 
pengelolaan kelas terhadap disiplin belajar siswa yaitu:  (1) Aspek memahami 
kebutuhan personal dan psikologis siswa sebesar 31,1%, (2) aspek menciptakan 
iklim kelas yang positif dan komunitas yang mendukung sebesar 10%, (3) aspek 
memfasilitasi pembelajaran yang optimal dengan menggunakan metode 
instruksional sebesar 37,2% dan (4) aspek memberikan konseling terkait perilaku 
siswa dan mengoreksi perilaku yang tidak tepat memberi sumbangan sebesar 
18,7%. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari pengelolaan kelas terhadap disiplin belajar siswa kelas 
V di Sekolah Dasar se-Gugus I UPT Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. 
 




THE INFLUENCE OF CLASSROOM MANAGEMENT TO STUDENT’S 
LEARNING DISCIPLINE AT 𝟓𝐭𝐡 GRADE OF ELEMENTARY SCHOOL 






Discipline is the most important issue of classroom management. Without 
an effective classroom management, teachers couldn’t get a class with good 
discipline inside. The study aims to determine the influence of classroom 
management to student’s learning discipline at  5th  grade of elementary school in 
cluster I Pundong the district of Bantul.  
This study used a quantitative approach with ex post-facto research. The 
population of this research was all student at  5th  grade of elementary school in 
cluster I Pundong the District of Bantul academic year 2017/2018 amounting to 
121 students. The sample was taken using Slovin formula and proportional 
random sampling technique. The instrument of this study used psychology scale 
to measure the classroom management and student’s learning discipline. The 
instrument validity used Product Moment correlation technique, while instrument 
reliability used Alpha Cronbach coefficient analysis technique. The analysis 
technique of data used descriptive statistic and simple regression analysis. 
The result of the descriptive statistic showed that classroom management 
and student’s learning discpline were in enough categories. While the result of the 
research showed that there was a positive and significant influence of classroom 
management to student’s learning discipline establish Fcount value amount 
74,682 > Ftable (3,09) and sig value amount 0,00 (sig<0,05). The contibution of 
classroom management aspects were: (1) understanding student’s personal and 
psychological needs aspect amount 31,1%, (2) building a positive classroom 
climates and carrying comunities amount 10%, (3) facilitating  an optimum 
learning used instructional methods amount 37,2 %, and (4) giving a counseling 
about student’s behavior and correcting student’s misbehavior amount 18,7 %. 
The conclusion showed that there was a positive and significant relationship 
between classroom management and student’s learning discpline in the school at  
5th  grade of elementary school in cluster I Pundong the district of Bantul. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan di sekolah dasar merupakan suatu hal yang penting dan 
mendasar dalam kehidupan. Hal ini dikarenakan pada tingkat sekolah dasar inilah 
pondasi perkembangan kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotor siswa 
ditanamkan.  Pada tingkat sekolah dasar, siswa merupakan anak didik yang perlu 
untuk di arahkan, dikembangkan, dan dijembatani ke arah perkembangannya yang 
bersifat komplek. Disinilah peran penting sekolah dasar sebagai pencetak generasi 
yang mampu menghadapi persoalan di masa yang akan datang. Maka dari itu, 
pendidikan di sekolah dasar pada hakekatnya merupakan pendidikan yang lebih 
mengarahkan dan lebih banyak memotivasi siswa untuk belajar serta 
menanamkan nilai karakter.  
Penanaman nilai karakter untuk siswa sekolah dasar disesuaikan dengan 
tahap perkembangan sesuai dengan usianya. Pada tahap usia sekolah dasar (6-12 
tahun), seharusnya siswa memiliki perkembangan kompetensi sosial seperti 
memiliki lebih banyak teman, berkurangnya kemarahan, agresifitas, 
ketidakjujuran, suka membantah, perilaku yang menimbulkan gangguan, menarik 
diri dari masyarakat, dan kecemasan. Selain itu kecil kemungkinan siswa untuk 
menertawakan, mengejek atau dikucilkan oleh teman sebaya dan kecil 
kemungkinan untuk memulai perkelahian, menjadi korban perkelahian, atau 
menjadikan orang lain sebagai korban perkelahian. Kecil pula kemungkinan siswa 
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memiliki pendirian yang teguh atau suka menantang dan tidak mematuhi 
peraturan guru (Bergin, 2015: 269). 
Namun, sering dijumpai isu-isu ketidaksesuaian antara realita dengan 
perkembangan yang seharusnya. Berikut adalah data penelitian dari OECD 
(Organisation for Economic Co-operation and Development, 2009: 60) yang 
menyatakan bahwa kebutuhan pembangunan terbesar 2007-2008 salah satunya 
adalah  disiplin siswa dan masalah perilaku mencapai 22%. Sedangkan, 
pengelolaan kelas mencapai 13%. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada 
diagram berikut. 
 
Gambar 1. Data Kebutuhan Pembangunan Dunia 2007-2008 
Isu-isu perkembangan juga ditemukan di Indonesia. Pada usia sekolah dasar 
saat ini sering ditemui berbagai permasalahan terutama dalam perkembangan 
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sosialnya. Salah satu  contoh permasalahan terkait dengan perkembangan sosial 
yaitu permasalahan terkait disiplin. Permasalahan ini dapat berupa perilaku 
menyimpang, agresif, ketidakjujuran, perkelahian, dan tidak menaati aturan.  
Salah satu contoh permasalahan terkait perilaku menyimpang dan agresif 
adalah berita dari www.liputan6.com yang ditulis oleh Muhamad Nuramdani pada 
tanggal 28 November 2017 pukul 21.25 WIB berjudul “Siswa SD Aniaya Teman 
Hingga Tewas Tidak Diperbolehkan Sekolah”. Seorang siswa SD N Ciapus 
Bandung diduga menganiaya temannya hingga tewas dengan cara memukuli. 
Peristiwa penganiayaan ini terjadi pada tanggal 25 November 2017 ketika 
keduanya sedang melakukan pertandingan sepakbola di belakang sekolah. Hal ini 
tentunya bertentangan dengan karakteristik perkembangan siswa usia sekolah 
dasar. Pada tahap perkembangan siswa usia sekolah dasar, kemarahan berkurang, 
dan keagresifan siswa tidak tinggi, hal ini bertentangan dengan peristiwa tersebut.  
Selain itu, kejadian menjadi cambuk bagi guru dimana perannya sebagai guru 
yang seharusnya mendidik dan menanamkan nilai-nilai kepada  siswa agar 
menjadi siswa yang berkarakter baik justru tidak diterapkan dengan baik oleh 
siswa. Akan tetapi, pihak sekolah dan aparat pemerintah telah  memberikan sanksi 
dari masalah terkait perilaku menyimpang dan keagresifan siswa tersebut. Adanya 
sanksi tegas dari pihak sekolah dan aparat pemerintah membuat siswa lain 
berpikir untuk tidak meniru perilaku tersebut. 
Adapula permasalahan tidak mematuhi aturan yakni seperti pada berita dari 
jabar.tribunnews.com tertanggal 29 Agustus 2016 ditulis oleh Zelphi mengatakan 
bahwa sejumlah siswa SD N Pajajaran Bandung  yang berangkat ke sekolah 
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terlambat menghukum diri sendiri. Hukuman ini yakni dengan menjewer telinga 
mereka sendiri di depan tiang bendera. Seusai menjalankan hukuman, siswa 
kemudian diperbolehkan untuk kembali ke kelas mengikuti pembelajaran. Berita 
ini menyatakan bahwa siswa yang melanggar aturan atau tidak berdisiplin belajar 
di kenakan sanksi/hukuman. Memang setiap perilaku yang melanggar aturan pasti 
memiliki sanksi. Penetapan sanksi / hukuman di sekolah juga tidak terlepas dari 
campur tangan guru dan aturan yang telah disepakati dalam kelas. Akan tetapi 
siswa yang terlambat datang ke sekolah mendapat sanksi dengan menjewer telinga 
sendiri di depan tiang bendera merupakan sanksi yang kurang mendidik. Akan 
lebih baik lagi jika pihak sekolah termasuk guru memberikan sanksi/hukuman 
yang lebih mendidik atau menyepakati sanksi yang lebih mendidik. 
Maraknya kasus penyimpangan perilaku siswa usia sekolah dasar terkait 
perkembangan sosial dan karakter membuat mendikbud mengeluarkan kebijakan. 
Berdasarkan berita online di www.news.detik.com yang berjudul “Mendikbud: 
Program  Full Day School  Tidak Tambah Jam Belajar” yang ditulis oleh Ferdinan 
pada 9 Agustus 2016 pukul 09.36 WIB menyatakan bahwa penambahan jam 
belajar yang digagas oleh Mendikbud yakni Full Day School (FDS) ini 
dimaksudkan untuk menanamkan nilai dan karakter bangsa bagi pendidikan dasar 
yakni SD dan SMP. Kebijakan ini juga diklaim untuk membantu presiden dalam 
mewujudkan visi dan misi di bidang pendidikan. Berita tersebut menyatakan 
bahwa kebijakan tersebut dikeluarkan untuk mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan yang seimbang antara aspek kognitif, afektif (karakter),dan 
psikomotor. Kebijakan ini  lebih ditekankan pada aspek afektif yakni penanaman 
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nilai dan karakter, termasuk disiplin mengingat permasalahan terkait karakter dan 
perilaku anak menyimpang tingkat dasar semakin banyak. Melalui kebijakan 
tersebut diharapkan siswa dapat mengembangkan karakter salahsatunya adalah 
disiplin dan meningkatkan intensitas siswa dalam menyerap ilmu lebih banyak. 
Pengembangan karakter termasuk disiplin dan peningkatan intensitas siswa dalam 
menyerap ilmu dapat dilakukan selama kegiatan pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran di sekolah tidak  lepas dari berbagai peraturan dan 
tata tertib yang diberlakukan di sekolah. Peraturan atau tata tertib yang 
diberlakukan di sekolah bertujuan agar semua pihak dalam satuan pendidikan 
berperilaku sesuai nilai dan norma.  Salah satu  pihak yang terlibat adalah  siswa. 
Siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai aturan 
dan tata tertib yang berlaku di sekolah disebut disiplin belajar siswa.  
Disiplin belajar adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis 
maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. Selain untuk 
mematuhi aturan disiplin ditumbuhkan untuk menjaga ketertiban dan efisiensi 
(Moenir, 2000: 94). Perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban tersebut sesuai dengan norma yang ada 
dalam pembelajaran di kelas. Dengan demikian, perilaku-perilaku tersebut lama-
kelamaan dapat menjadi kebiasaan yang berpedoman pada norma dan nilai-niai 
yang disepakati dalam pembelajaran di kelas tersebut. 
Dalam menumbuhkan disiplin belajar di sekolah, peran guru terutama dalam 
mengelola kelas sangat dibutuhkan. Guru dapat menumbuhkan disiplin belajar 
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siswa melalui interaksi sehari-hari di sekolah. Melalui interaksi di sekolah, 
terutama dalam pengelolaan kelas, siswa secara berangsur-angsur dididik dan 
diarahkan agar tumbuh rasa disiplin belajarnya. Rasa disiplin belajar tidak bisa 
spontan muncul begitu saja dalam diri siswa. Harus ada rangsangan dan arahan 
dari lingkungannya, baik itu dari keluarga, guru maupun pihak lainnya. Seperti 
yang dikemukakan oleh Phelan dan Sconour, (2004: 2) yakni: 
“Good teaching involves good discipline” 
. Artinya cara mengajar yang baik meningkatkan disiplin yang baik pula. 
Berdasarkan pendapat diatas, guru sangat berperan dalam mengelola kelas 
termasuk mengajarkan nilai karakter dan membimbing afektif siswa. Pengelolaan 
kelas adalah bentuk yang digunakan untuk menyoroti seluruh perilaku positif 
(disiplin) dan memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif.  Menguatkan 
pendapat diatas, McDonald dan Hershman (2011:66) mengemukakan bahwa 
tanpa pengelolaan kelas yang efektif, maka guru tidak akan mendapatkan kelas 
yang berdisiplin. Artinya bahwa pengelolaan kelas merupakan cara guru 
mengorganisasikan, mengelola aktivitas dan meminimalisasi masalah-masalah 
yang mungkin timbul termasuk masalah kedisiplinan di kelas.  
Mendisiplinkan siswa sesuai dengan salah satu kompetensi sikap sosial yang 
dikembangkan dalam kurikulum 2013. Kompetensi sikap yang dikembangkan 
yakni menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
Kompetensi tersebut dapat dicapai melalui melalui keteladanan, pembiasaan, dan 
budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta 
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kebutuhan dan kondisi siswa. Meskipun begitu, penumbuhan dan pengembangan 
kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan 
dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter 
peserta didik lebih lanjut. (Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016).   
Penumbuhan dan pengembangan disiplin yang termuat dalam kompetensi 
sikap sosial kurikulum 2013 juga dilakukan oleh guru di Gugus 1 UPT Kecamatan 
Pundong. Gugus 1 UPT Kecamatan Pundong Bantul terdiri dari 7 sekolah dasar 
berstatus negeri dan swasta. Empat sekolah dasar berstatus negeri dan tiga yang 
lain berstatus swasta. Sekolah dasar yang termasuk kedalam Gugus 1 UPT 
Kecamatan Pundong ini adalah SDN 1 Pundong, SDN Kategan, SD Bopkri 2 
Pranti, SD Muhammadiyah Kalinampu II, SDN Tulung, SDN Baran, dan MI Al-
Anwar Nangsri. Namun dalam pelaksanaannya, masih ditemui isu permasalahan 
yakni terdapat siswa yang kurang disiplin dalam belajar di Sekolah Dasar Gugus 1 
UPT Kecamatan Pundong. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MI Al-Anwar 
Nangsri pada tanggal 16 September 2017 terdapat beberapa masalah yang ada di 
MI tersebut. Pertama, dalam proses pembelajaran di kelas V, guru menggunakan 
metode ceramah untuk mempercepat penyampaian karena banyaknya materi. Oleh 
karena itu, ketika siswa ditanya mengenai materi yang disampaikan guru, ada 
siswa yang tidak bisa menjawab. Siswa merasa bosan sehingga siswa sering 
keluar kelas dan telat masuk ke kelas untuk mengikuti pembelajaran. Kedua, 
terdapat masalah lain yang ada di setiap kelas yakni dari kelas 1-6. Permasalahan 
tersebut yaitu rata-rata 2-4 siswa masih ada yang tidak mengerjakan PR dan tugas 
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yang yang diberikan oleh guru. Ketika guru kelas menanyai dan meminta siswa 
untuk mengumpulkan PR atau tugas, masih terdapat siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas dengan alasan yang bermacam-macam seperti lupa, buku 
hilang, buku tertinggal, dll. Ketiga, terdapat 3 siswa yang diasuh oleh  nenek 
karena orang tua yang sibuk bekerja atau orangtua siswa yang telah bercerai dan 
kemudian pergi merantau. Setiap pulang sekolah siswa bertemu nenek. Siswa 
dibiarkan melakukan apapun yang diinginkan. Nenek juga tidak mengerti materi 
pembelajaran, sehingga siswa kurang tertib dalam belajar, menggunakan sepatu 
selain hitam, rambut disemir dll. Terakhir, terdapat masalah lain yaitu masalah 
transportasi karena jembatan yang terputus sehingga siswa harus melewati jalan 
memutar yang lebih jauh. 
Wawancara pada tanggal 16 September dilanjutkan  di sekolah dasar lain 
yang masih se-gugus yakni SD Muhammadiyah Kalinampu II. Dalam wawancara 
kali ini dilakukan dengan kepala sekolah. Ada beberapa permasalahan yang ada di 
sekolah dasar tersebut. Pertama, masalah guru terkait dengan IT. Hanya 3-4 dari 
10 guru di sekolah dasar tersebut yang memahami IT. Hal ini mengakibatkan guru 
sulit memasukkan nilai ke dalam komputer dan aplikasinya. Apalagi tahun ini 
sudah menggunakan kurikulum 2013 sehingga guru dituntut untuk menguasai IT 
dalam mengolah hasil belajar maupun dalam pembelajaran. Kedua, ada sekitar 4-5 
siswa masih sering keluar untuk membeli makanan, padahal sudah terdapat aturan 
dan imbauan untuk tidak keluar sekolah untuk membeli makanan. Imbauan ini 
dikarenakan sudah ada kantin di dalam sekolah yang lebih terjamin makanannya. 
Siswa yang  membeli makanan di luar kebanyakan adalah siswa laki-laki. Ketiga, 
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terdapat permasalahan yang ada disetiap kelas yakni masih ada 1-2 siswa yang 
tidak mempersiapkan jadwal pembelajaran. Siswa seringkali tidak membawa 
buku sesuai jadwal yang ada. Contohnya ketika jadwal matematika, bahasa 
Indonesia, dan IPA, ada siswa yang hanya membawa satu buku atau satu buku 
digunakan untuk semua mata pelajaran. Bahkan ada siswa yang tidak membawa 
pensil maupun pulpen sehingga meminjam temannya dan mengganggu 
konsentrasi temannya.  
Selanjutnya pada tanggal 23 September 2017 peneliti melakukan 
wawancara dengan guru kelas 5 SD N Baran. Bapak WW menyatakan bahwa 
ketika berbicara dengan guru seringkali siswa tidak berbahasa yang baik dan 
santun. Siswa berteriak seolah–olah berbicara dengan temannya sendiri, padahal 
sedang berbicara dengan guru. Adapula masalah lain yang ada di kelas V yakni 
ketika mengerjakan tugas, ada siswa yang berbuat curang dengan  melihat 
jawaban siswa lain baik secara sengaja maupun pura-pura tidak  melakukan. 
Menurut guru kelas Bapak WW, didapati 1-3 siswa yang sering menyontek. Dan 
ketika diminta guru untuk mengumpulkan tugas/ PR, masih didapati siswa yang 
tidak mengumpulkan tugas.  
Sementara itu pada tanggal 30 September 2017 peneliti melakukan 
wawancara dan observasi di SD N Kategan. Wawancara dilakukan dengan kepala 
sekolah. Kepala sekolah mengatakan bahwa guru jarang menggunakan media 
interaktif seperti video dan powerpoint dalam pembelajaran. Materi pembelajaran 
disampaikan dengan ceramah. Hal ini karena ada 2-3 guru yang mengeluh 
kesulitan dalam mengonsep pembelajan yang menarik dan tidak monoton 
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terutama dalam pembelajaran karena materi pembelajaran yang cukup banyak dan 
saling terkait. Adapula masalah terkait siswa yakni ada siswa yang susah diatur, 
jarang mengerjakan PR dan  ketika ada jadwal ekstrakurikuler atau kegiatan yang 
diadakan sekolah yang harus diikuti oleh siswa, siswa tersebut tidak pernah 
berangkat ekstrakurikuler atau kegiatan yang diadakan sekolah.  
Sementara itu, ketika peneliti melakukan observasi, peneliti melihat siswa 
yang rambutnya diwarnai. Ketika ditanya, alasan siswa tersebut mewarnai 
rambutnya yaitu dikarenakan mengikuti kakaknya yang juga mewarnai 
rambutnya. Selain itu, ada satu siswa yang tidak memakai seragam sesuai jadwal. 
Pada hari sabtu tersebut seharusnya siswa memakai seragam batik, akan tetapi 
siswa terdebut memakai seragam pramuka. Siswa tersebut mengaku bahwa 
seragam batiknya kotor.  Adapula yang siswa yang keluar dari gerbang sekolah 
ketika istirahat.  
Terakhir, wawancara pada tanggal 16 Oktober 2017 dengan guru kelas V 
SD N 1 Pundong mendapatkan beberapa permasalahan. Pertama, rata-rata setiap 
kelas terdiri dari sekitar 15 siswa sehingga sekolah masih kekurangan siswa. 
Kedua, ketika Penilaian Tengah Semester (PTS)  atau Penilaian Akhir Semester 
(PAS), ada materi yang belum tersampaikan oleh guru karena kurangnya waktu 
pembelajaran. Ketiga,  ada siswa yang bermasalah dengan keluarga, sehingga  
tidak memiliki waktu belajar yang teratur, prestasi belajar rendah, dan siswa 
tinggal di kelas yang sama. Keempat terdapat 1-2 siswa yang ramai di kelas dan  




Jadi, permasalahan yang ada di kelima sekolah dasar tersebut adalah 
permasalahan terkait disiplin belajar. Hal ini dikarenakan masalah yang ada pada 
wawancara dan observasi diatas kurang sesuai dengan ciri-ciri disiplin belajar 
yang dikemukakan oleh Syafrudin. Ciri-ciri disiplin belajar di sekolah menurut 
Syafrudin yaitu: 1) ketaatan terhadap waktu belajar, 2) ketaatan terhadap tugas-
tugas pelajaran, 3) ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, dan 4) ketaatan 
menggunakan waktu datang dan pulang (Syafrudin dalam Khafid & Suroso, 2007: 
191).  
Berdasarkan wawancara diatas, masalah disiplin belajar yang paling 
dominan adalah tidak mengerjakan PR maupun tugas sekolah yang diberikan oleh 
guru dibuktikan dengan masih adanya 2-3 orang di kelas yang tidak mengerjakan 
PR. Tidak hanya itu, adapula permasalahan tidak menaati aturan seperti datang 
terlambat sehingga tidak mengikuti kegiatan seperti senam dan upacara bendera.  
Tidak memakai sepatu hitam pada hari yang diwajibkan untuk memakai sepatu 
hitam karena alasan semaunya sendiri. Ada siswa yang keluar kelas dan tidak 
menaati peraturan. Adapula beberapa siswa yang tidak mempersiapkan jadwal 
pembelajaran sehingga akan mengganggu pembelajaran.  
Selain masalah disiplin belajar, adapula permasalahan lain yaitu 
permasalahan terkait pengelolaan kelas. Permasalahan mengenai cara guru 
mengonsep dan merencanakan pembelajaran yang menarik bagi siswa yakni 
kurangnya variasi metode mengajar karena materi yang cukup banyak dan media 
pembelajaran yang masih kurang. Masih terbatasnya guru dalam mengonsep dan 
merencanakan pembelajaran membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik 
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dalam pembelajaran. Siswa yang merasa bosan dan tidak tertarik cenderung tidak 
optimal dalam menerima pembelajaran dan nilai-nilai yang disampaikan guru. 
Dengan adanya berbagai permasalahan tentang disiplin belajar dan 
pengelolaan kelas serta masalah lain di Sekolah Dasar se-Gugus 1 UPT 
Kecamatan  Pundong, peneliti merasa tertarik untuk lebih memahami dan 
mengetahui tentang pengelolaan kelas dan disiplin belajar. Disiplin belajar pada 
penelitian ini dibatasi pada perilaku disiplin belajar siswa di sekolah dan 
pengelolaan kelas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh pengelolaan kelas terhadap disiplin belajar siswa. Maka peneliti 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap 
Disiplin Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus 1 UPT Kecamatan 
Pundong Kabupaten Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Kurangnya disiplin belajar siswa di Sekolah Dasar se-Gugus 1 UPT 
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. 
2. Kurang optimalnya pengelolaan kelas di Sekolah Dasar se-Gugus 1 UPT 
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. 
3. Kurangnya sopan santun siswa Sekolah Dasar se-Gugus 1 UPT Kecamatan 
Pundong Kabupaten Bantul. 
4. Kurangnya penguasaan guru terhadap IT. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
diatas, peneliti membatasi permasalahan pada pengaruh pengelolaan kelas 
terhadap disiplin belajar siswa kelas V Sekolah Dasar se-Gugus 1 UPT 
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, rumusan masalah yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh pengelolaan kelas 
terhadap disiplin belajar siswa kelas V Sekolah Dasar se-Gugus 1 UPT 
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengelolaan kelas dengan 
disiplin belajar siswa kelas V Sekolah Dasar se-Gugus 1 UPT Kecamatan 
Pundong Kabupaten Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Memotivasi guru untuk mengembangkan pengelolaan kelas yang efektif 
sehingga dapat menumbuhkan periaku disiplin belajar siswa di sekolah. 
b. Menambah wawasan guru mengenai pengelolaan kelas dan kaitannya dengan 
disiplin belajar siswa. 
2. Bagi peneliti 
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a. Penelitian ini memberi pengalaman langsung bagi peneliti mengenai cara 
melakukan penelitian. 
b. Menambah wawasan peneliti mengenai hubungan pengelolaan kelas dengan 
disiplin belajar siswa di sekolah dasar. 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pengelolaan Kelas 
a. Definisi Operasional Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas mengacu pada penciptaan suasana atau kondisi kelas 
yang memungkinkan siswa dalam kelas tersebut dapat belajar dengan baik, terus 
menerus, dan berkelanjutan. Ada berbagai sudut pandang dalam pengelolaan 
kelas. Dalam sudut pandang proses pengubahan tingkah laku, pengelolaan kelas 
merupakan seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkahlaku siswa 
yang diinginkan dan mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang tidak 
diinginkan. (Ekosiswoyo dan Rachman,. 2000:8-10). Penciptaan suasana atau 
kondisi kelas ini dipelopori oleh guru sehingga siswa mulai meniru dan mengubah 
tingkah lakunya sesuai dengan norma dan aturan yang ada di kelas serta 
meminimalisir dan menjauhi tingkah laku yang tidak sesuai aturan di kelas 
maupun di lingkup sekolah. 
Sependapat dengan definisi diatas, pengelolaan kelas adalah keterampilan 
guru sebagai pemimpin sekaligus pengelola dalam menciptakan iklim kelas yang 
kondusif untuk meraih keberhasilan kegiatan pembelajaran (Wiyani, 2013:59). 
Sebagai pemimpin, guru berupaya memotivasi siswa dan menanamkan nilai-nilai 
kebaikan yang harus diyakini dan diaplikasikan oleh siswa. Sementara, sebagai 
pengelola guru bertugas mengelola sarana di kelas, mengelola potensi siswa, serta 




Menguatkan pendapat diatas, McDonald dan Hershman (2011:66) 
menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah cara bagaimana guru dalam 
mengorganisasikan dan mengelola aktivitas-aktivitas harian kelas, dan 
meminimalisasi masalah-masalah yang mungkin timbul. Yang termasuk dalam 
pengelolaan kelas yakni meliputi menciptakan iklim positif dalam kelas, 
menetapkan prosedur-prosedur kelas, mengorganisir baik siswa maupun guru itu 
sendiri, serta mempersiapkan pelajaran dan aktivitas-aktivitas lainnya sebelum 
dimulai. Jadi dalam pengelolaan kelas guru perlu mengorganisasikan, mengelola, 
dan meminimalisasi masalah. 
Selain itu, Jones dan Jones mengemukakan bahwa pengelolaan kelas 
meliputi 1) memahami kebutuhan personal dan psikologis siswa, 2) menciptakan 
iklim kelas yang positif dan komunitas yang mendukung, 3) memfasilitasi 
pembelajaran yang optimal dengan menggunakan metode instruksional, dan 4) 
memberikan konseling terkait perilaku siswa dan mengoreksi perilaku yang tidak 
tepat (Jones dan Jones, 2012:17-18). Berdasarkan keempat aspek tersebut, kelas 
memiliki peranan dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan 
pembentukan perilaku siswa. Maka dalam memberikan dukungan dan rangsangan 
terhadap siswa untuk membentuk perilaku siswa seperti berdisiplin dalam belajar, 
kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh guru.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas merupakan penciptaan 
kondisi kelas yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik, optimal, dan 
mendukung keberhasilan pembelajaran, mengembangkan tingkah laku yang 
sesuai serta mengurangi tingkah laku yang kurang sesuai. Dari definisi diatas, 
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pengelolaan kelas dalam penelitian ini adalah 1) memahami kebutuhan personal 
dan psikologis siswa, 2) menciptakan iklim kelas yang positif dan komunitas yang 
mendukung, 3) memfasilitasi pembelajaran yang optimal dengan menggunakan 
metode instruksional, dan 4) memberikan konseling terkait perilaku siswa dan 
mengoreksi perilaku yang tidak tepat. Maka dari itu guru harus mampu mengelola 
kelas dengan baik yang berlandaskan pada keempat aspek diatas demi tercapainya 
tujuan pembelajaran maupun tujuan pembentukan perilaku siswa. 
b. Tujuan Pengelolaan Kelas  
Pengelolaan kelas bertujuan untuk menyediakan, menciptakan dan 
memelihara kondisi yang optimal di dalam kelas sehingga siswa dapat belajar dan 
bekerja dengan baik. Selain itu pengelolaan kelas dapat menciptakan dan menjaga 
kondisi kelas agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik sesuai 
dengan sasarannya (Rofiq, 2009:13). Artinya upaya yang dilakukan oleh guru 
agar siswa-siswanya yang memiliki kemampuan yang tidak sama dapat mengikuti 
dan menguasai materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru. Guru harus 
mempelajari kondisi dan kebutuhan siswa, menentukan apa yang harus dilakukan 
guru sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan baik sesui dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Menguatkan pendapat diatas, pengelolaan kelas juga memiliki dua tujuan 
yakni membantu siswa menghabiskan lebih banyak waktu untuk belajar dan 
mengurangi waktu aktivitas yang tidak diorientasikan pada tujuan, dan mencegah 
siswa mengalami problem akademik dan emosional (Santrock, 2011:558-559). 
Guru harus mengatur strategi sedemikin rupa sehingga siswa bisa tertarik untuk 
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belajar dan menumbuhkan rasa senang untuk belajar. Selain itu guru juga harus 
bisa mengurangi aktivitas yang tidak diorientasikan pada tujuan pembelajaran. 
Hal-hal atau aktivitas yang mengganggu pembelajaran harus diminimalisir. Selain 
itu, kelas yang dikelola dengan baik tidak hanya akan meningkatkan pembelajaran 
yang berarti, tetapi juga membantu mencegah berkembangnya problem emosional 
dan akademik. Kelas yang dikelola dengan baik harus membuat siswa sibuk 
dengan tugas yang menantang, dengan begitu siswa termotivasi untuk belajar dan 
memahami aturan dan regulasi yang harus dipatuhi oleh siswa. Dengan demikian, 
kemungkinan siswa mengalami masalah emosional dan akademik sangatlah kecil.  
Berbeda dengan kedua pendapat diatas, tujuan pengelolaan kelas dibedakan 
menjadi dua, yakni tujuan untuk siswa dan untuk guru.  
1) Tujuan untuk siswa 
a) Mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab individu terhadap 
tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengontrol diri. 
b) Membantu siswa mengetahui tingkah laku yang sesuai dengan tata tertib 
kelas dan memahami bahwa teguran guru merupakan suatu peringatan bukan 
kemarahan. 
c) Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkan diri dalam tugas dan 
pada kegiatan yang diadakan. 
2) Tujuan untuk guru 
a) Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pembelajaran dengan 
pembukaan yang lancar dan kecepatan yang tepat. 
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b) Menyadari kebutuhan siswa dan memiliki kemampvan dalam memberi 
petunjuk secara jelas kepada siswa. 
c) Mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhadap tingkah laku siswa 
yang mengganggu. 
d) Memiliki strategi remidial yang lebih komprehensif yang dapat digunakan 
dalam hubungannya dengan masalah tingkah laku siswa yang ada di dalam 
kelas. (Djamarah, 2010:147-148) 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengelolaan kelas adalah untuk menyediakan, menciptakan, dan memelihara 
kondisi siswa untuk terus belajar serta memodifikasi perilaku. Tujuan pengelolaan 
kelas dalam penelitian ini meliputi: pertama, bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan kelas yang kondusif dan mendukung kegiatan pembelajaran, kedua, 
membentuk dan mengontrol tingkah laku siswa agar sesuai aturan, dan ketiga bagi 
guru yakni memberi respon dan memiliki strategi yang komprehesif dalam 
menangani masalah terkait tingkah laku siswa. Ketiga tujuan pengelolaan kelas ini 
dapat tercapai jika siswa dan guru saling berusaha menciptakan suasana kelas 
yang mendukung pencapaian tujuan pengelolaan kelas. 
c. Aspek Keterampilan dalam Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas yang efektif dan komprehensif perlu memperhatikan 
beberapa aspek yang harus ada dalam pengelolaan kelas. Menurut Jones dan Jones 




1) Didasarkan pada pemahaman yang kuat atas penelitian dan teori mutakhir 
dalam manajemen kelas dan kebutuhan personal dan psikologis siswa. 
2) Penciptaan iklim kelas yang positif dan komunitas yang mendukung, dengan 
menjalin hubungan positif guru-siswa dan kawan, adanya ketelibatan positif 
dengan orangtua dan wali siswa, serta menggunakan metode organisasi dan 
manajemen kelompok yang melibatkan siswa dalam pengembangan dan 
komitmen terhadap standar perilaku dan yang memfasilitasi tugas siswa. 
3) Menggunakan metode instruksional yang memfasilitasi pembelajaran yang 
optimal dengan merespons kebutuhan akademik siswa individu dan kelompok 
kelas. 
4) Melibatkan kemampuan untuk menggunakan berbagai macam metode 
konseling dan perilaku yang melibatkan siswa dalam meneliti dan mengoreksi 
perilaku yang tidak tepat.  
Jadi menurut Jones dan Jones ada 4 aspek yang harus ada dalam 
pengelolaan kelas komprehensif, yakni 1) memahami kebutuhan personal dan 
psikologis siswa, 2) menciptakan iklim kelas yang positif dan komunitas yang 
mendukung, 3) memfasilitasi pembelajaran yang optimal dengan menggunakan 
metode instruksional, dan 4) memberikan konseling terkait perilaku siswa dan 
mengoreksi perilaku yang tidak tepat. Keempat aspek ini sangat penting dalam 
pengelolaan kelas demi tercapainya tujuan proses pembelajaran dan pembentukan 
perilaku siswa. 
Selain itu, adapula berbagai keterampilan mengelola kelas yang perlu 
dikuasai oleh guru agar tercipta pengelolaan kelas yang efektif. Aspek 
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keterampilan pengelolaan kelas adalah keseluruhan kemampuan yang dimiliki 
oleh guru dalam menyelesaikan tugasnya sebagai pengelola kelas. Ada berbagai 
keterampilan dalam pengelolaan kelas yaitu: 
1) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi 
Hubungan yang akrab dan sehat antara guru dengan siswa dan antara siswa 
dengan siswa lainnya menjadi suatu keharusan di dalam kelas. Hal ini dapat 
terwujud jika guru memiliki keterampilan berkomunikasi secara pribadi.  
Keterampilan ini meliputi menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap 
kebutuhan siswa, mendengarkan ide, memberikan respon positif terhadap 
pemikiran,membangun hubungan saling percaya, menunjukkan kesiapan untuk 
membantu siswa, menerima perasaan dengan penuh pengertian dan terbuka, dan 
berusaha mengendalikan situasi sehingga siswa merasa aman dan mampu 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 
2) Keterampilan mengorganisasi 
Guru berperan dalam mengatur dan memonitor kegiatan pembelajaran dari 
awal hingga akhir kegiatan. Keterampilan ini meliputi menjelaskan tujuan 
kegiatan belajar, memvariasikan kegiatan, membentuk kelompok yang tepat, 
mengoordinasikan kegiatan pembelajaran kepada siswa, wali siswa dan kepala 
sekolah, membagi perhatian pada tugas dan kebutuhan siswa, serta mengakhiri 
pembelajaran dan membuat laporan yang telah dicapai. 
3) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar 
Keterampilan ini memungkinkan guru membantu siswa untuk maju tanpa 
mengalami frustasi. Dengan keterampilan memberikan penguaran untuk 
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membangkitkan motivasi siswa, mengembangkan sikap tanggap, memberikan 
penekanan, perhatian, dan pemberian bantuan, dan memberikan penilaian, maka 
dapat memudahkan siswa dalam belajar. 
4) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 
Guru seharusnya mampu membuat suatu perencanaan yang tepat dimana 
guru dituntut untuk mampu mendiagnosis kemampuan akademik siswanya, 
memahami berbagai tipe belajar siswanya, memahami bakat dan minat siswanya, 
dan sebagainya. Untuk itu, guru perlu menguasai beberapa keterampilan yakni 
membantu siswa menetapkan tujuan belajar, merencanakan kegiatan pembelajaran 
bersama dengan siswa, berperan memberikan nasihat, dan membantu siswa 
menilai penciptaan dan kemampannya sendiri (Usman, 2013:106-107) 
Sementara itu, Djamarah, (2010:149-156) membagi keterampilan 
pengelolaan kelas menjadi dua yakni keterampilan yang bersifat preventif dan 
represif. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 
kondisi belajar yang optimal atau keterampilan bersifat preventif meliputi sikap 
tanggap guru, membagi perhatian, dan pemusatan perhatian pada siswa. 
Sedangkan keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi 
belajar yang optimal atau bersifat represif terdiri dari modifikasi perilaku, 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah, dan menemukan dan memecahkan 
perilaku yang menimbulkan masalah.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Sri Anitah mengemukakan bahwa 
pengelolaan kelas terdiri dari dua komponen keterampilan yakni: 
23 
 
a) Keterampilan yang bersifat preventif. Keterampilan ini mencakup 
kemampuan guru untuk mencegah terjadinya gangguan sehingga kondisi 
belajar yang optimal dapat diciptakan dan dipelihara. Upaya yang dapat 
dilakukan oleh guru dalam mencegah gangguan tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1) Menunjukkan sikap tanggap dengan cara memandang secara seksama, gerak 
mendekati, memberikan pernyataan, dam memberikan reaksi terhadap 
gangguan dan ketidakacuhan siswa. 
2) Membagi perhatian secara verbal melalui komentar maupun secara visual 
melalui pandangan. 
3) Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiagakan siswa dan 
menuntut tanggung jawab siswa. 
4) Memberikan petunjuk yang jelas. 
5) Menegur siswa. 
6) Memberi penguatan. 
b) Keterampilan yang bersifat represif. Keterampilan ini berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam mengatasi gangguan yang muncul sehingga kondisi 
kelas yang terganggu dapat dikembalikan menjadi kondisi yang optimal. Cara 
yang dapat dilakukan guru adalah sebagai berikut. 
1) Memodifikasi tingkah laku dengan cara memberi penguatan, mengajarkan 
tingkah laku baik dengan memberi tuntutan maupun memberi contoh,  dan 
mengurangi/mengilangkan tingkah laku yang tidak diinginkan. 
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2) Pengelolaan kelompok dengan memperlancar tugas-tugas dan memelihara 
kegiatan kelompok. (Anitah dkk, 2014:8.37-8.43) 
Agar pengelolaan kelas dapat berjalan secara efektif maka guru perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip mendasar dalam melaksanakan keterampilan 
pengelolaan kelas. Enam prinsip tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Hangat dan antusias 
Kehangatan dan keantusiasan guru sangat berperan dalam menciptakan 
iklim kelas yang menyenangkan (Anitah dkk, 2014:8.43). Hangat dalam konteks 
pengelolaan kelas adalah sikap penuh kegembiraan dan penuh kasih sayang 
kepada siswa. Dengan begitu, siswa akan merasa senang dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. Sikap hangat akan sangat mungkin bisa dimunculkan 
apabila guru mau dan mampu menjalin ikatan emosional dengan siswa. Sementara 
antusias daam konteks pengelolaan kelas adalah sikap bersemangat dalam 
kegiatan mengajar. Untuk menumbuhkan sikap antusiasme guru terhadap siswa, 
seorang guru harus memiliki kemampuan untuk memotivasi siswa. Motivasi 
dalam halini diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa untuk 
melakukan serangkaian kegiatan belajar guna mencapai tujuan belajar yang 
ditetapkan. Dengan demikian, sikap hangat dan antusiasme seorang guru sangat 
penting dalam pengelolaan kelas karena jika tidak begitu, siswa akan merasa 
bosan, cenderung kurang antusias, dan berkeinginan untuk segera pulang.  
2) Tantangan  
Setiap siswa sangat menyukaii beberapa tantangan yang mengusik rasa 
ingin tahunya. Oleh karena itu guru hendaknya mampu memberikan tantangan 
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yang dapat memancing semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Tantangan dalam hal ini dapat melalui kata-kata, tindakan, cara kerja maupun 
bahan-bahan pelajaran yang dirancang untuk memberikan tantangan kepada 
siswa. Kemampuan guru untuk memberikan tantangan kepada siswa dapat 
meningkatkan semangat belajar sehingga hal tersebut dapat mengurangi 
kemungkinan munculnya perilaku yang menyimpang. Kata-kata dan tindakan 
guru yang dapat menggugah siswa untuk belajar dan berperilaku baik akan 
mengurangi kemungkinan terjadinya tingkah laku yang menyimpang (Anitah dkk, 
2014:8.43).  
3) Bervariasi 
Variasi gaya mengajar guru sangatlah dibutuhkan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas karena dapat menghindari kejenuhan dan kebosanan. Jika 
siswa sudah jenuh dan bosan, maka dapat dipastikan transformasi nilai dan 
pengetahuan tidak dapat diterima secara maksimal. Variasi gaya mengajar ini 
meliputi variasi intonasi suara, variasi gerak anggota badan, dan variasi posisi 
guru dalam mengajar, dan variasi dalam menggunakan metode dan media 
pembelajaran. Variasi gaya mengajar oleh guru akan membuat suasana belajar 
menjadi dinamis, hidup, dan mampu meningkatkan komunikasi yang baik antara 
guru dan siswa. Selain itu, penggunaan variasi dalam mengajar dapat mengurangi 
terjadinya gangguan (Anitah dkk, 2014:8.43). 
4) Keluwesan 
Keluwesan dalam konteks pengelolaan kelas merupakan kelvwesan perilaku 
guru yang untuk mengubah metode mengajar sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
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kondisi kelas untuk mencegah kemungkinan munculnya gangguan belajar pada 
siswa untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif dan efektif. Jika saat guru 
mengajar hanya menggunakan satu metode saja, hal tersebut merupakan  
kesalahan fatal. Mengingat, bahwa setiap metode pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Jadi guru harus mampu memilih berbagai metode 
mengajar yang disukai oleh siswa, bukan hanya metode yang disukai oleh guru. 
5) Penekanan pada hal-hal positif  
Penekanan pada hal-hal positif yaitu penekanan yang dilakukan oleh guru 
terhadap perilaku siswa yang positif. Penekanan tersebut dapat dilakukan oleh 
guru dengan memberikan penguatan yang positif dan kesadaran guru untuk 
menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalannya kegiatan pembelajaran. 
Guru harus selalu menekankan hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan 
perhatian pada hal-hal yang negatif (Anitah dkk, 2014:8.44).  
6) Penanaman disiplin diri 
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah menjadikan siswa dapat 
mengembangkan disiplin pada diri sendiri sehingga tercipta iklim belajar yang 
kondusif didalam kelas. Itulah sebabnya guru diharapkan dapat memotivasi siswa 
untuk melaksanakan disiplin diri dan menjadi teladan dalam pengendalian diri 
serta pelaksanaan tanggung jawab. Mendidik siswa untuk disiplin tidaklah dapat 
dilakukan dengan waktu yang singkat, tetapi membutuhkan waktu yang lama. 
Oleh karena itu mendidik siswa untuk disiplin perlu dilakukan sepanjang waktu 
dengan metode yang tepat yakni keteladanan. Guru harus bisa menjadi model bagi 
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siswa dengan memberikan contoh perilaku yang positif, baik di kelas, di sekolah, 
maupun di lingkungan masyarakat (Wiyani, 2013:73-86).  
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas 
terdiri dari dua keterampilan, yakni keterampilan preventif dan keterampilan 
represif. Keterampilan preventif meliputi sikap tanggap, memberi perhatian, 
membuat kelompok, dan memberi penguatan. Sedangkan keterampilan represif 
meliputi keterampilan memodifikasi tingkah laku siswan dan memfasilitasi tvgas-
tugas. Akan tetapi, aspek pengelolaan kelas dalam penelitian ini ada empat aspek. 
Keempat aspek keterampilan ini adalah memahami kebutuhan personal dan 
psikologis siswa, menciptakan iklim kelas yang positif dan komunitas yang 
mendukung, memfasilitasi pembelajaran yang optimal dengan menggunakan 
metode instruksional, dan memberikan konseling terkait perilaku siswa dan 
mengoreksi perilaku yang tidak tepat.  
 
2. Disiplin Belajar  
a. Definisi Operasional Disiplin Belajar  
Hurlock menjelaskan bahwa disiplin berasal dari kata yang sama dengan 
“disciple”, yakni seorang yang belajar dari atau secara suka rela mengikuti 
seorang pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak 
merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup yang menuju kehidupan 
yang berguna dan bahagia jadi disiplin merupakan cara masyarakat (sekolah) 
mengajar anak perilaku moral yang disetujui kelompok (Hurlock, 2003: 82). Jadi 
peran orangtua dan guru sebagai pemimpin sekaligus teladan haruslah 
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dimaksimalkan dalam penanaman nilai dan pengembangan karakter dan perilaku 
disiplin.  
Moenir (2000: 94) juga mengatakan bahwa disiplin adalah suatu bentuk 
ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. 
Selain untuk mematuhi aturan disiplin ditumbuhkan untuk menjaga ketertiban dan 
efisiensi. Perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan dan atau ketertiban tersebut sesuai dengan norma yang ada dalam 
lingkungan individu tersebut. Dengan demikian, perilaku-perilaku tersebut lama-
kelamaan dapat menjadi kebiasaan yang berpedoman pada norma dan nilai-niai 
yang disepakati pada masyarakat tersebut. 
Sementara itu, Syafrudin mendefinisikan bahwa disiplin belajar terdiri dari 
empat macam, yaitu: 1) ketaatan terhadap waktu belajar, 2) ketaatan terhadap 
tugas-tugas pelajaran, 3) ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, dan 4) 
ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang (Syafrudin dalam Khafid & 
Suroso, 2007: 191). Ketaatan terhadap waktu belajar artinya mengikuti 
pembelajaran sesuai jadwal dan memiliki jadwal belajar sedangkan ketaatan 
terhadap tugas-tugas pelajaran dapat diartikan memiliki perhatian terhadap materi 
pelajaran, mengerjakan tugas, dan tugas selesai tepat waktu. Sementara itu 
ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar dikelas dapat diartikan 
melaksanakan piket, mempersiapkan alat belajar, dan menjaga fasilitas belajar 
yang ada di sekitar. Sedangkan ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang 
dapat diartikan datang dan masuk kelas tepat waktu serta pulang dan keluar kelas 
tepat waktu.  
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Proses disiplin belajar ini lebih diidentikkan bersamaan dengan KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) di kelas, sebagaimana disebutkan bahwa ciri-ciri 
disiplin belajar di sekolah yaitu: masuk kelas sesuai jadwal yang ditetapkan, 
melakukan kegiatan di sekolah sesuai dengan petunjuk guru dan aturan sekolah, 
melaksanakan piket kelas sebelum kegiatan belajar dimulai, meminta izin jika 
berhalangan hadir mengikuti kegiatan belajar di sekolah, menyapa guru dan teman 
saat bertemu, dan mengikuti upacara tiap hari senin atau upacara hari nasional 
lainnya dengan tertib (Khalsa, 2008: 70-71).   
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar  
adalah adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak 
tertulis yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. Sedangkan, maksud disiplin 
belajar dalam penelitian ini yaitu disiplin belajar adalah adalah suatu bentuk 
ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan 
dalam pembelajaran. Bentuk ketaatan ini meliputi ketaatan terhadap waktu 
belajar, ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran, ketaatan terhadap penggunaan 
fasilitas belajar, dan ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang. 
b. Tujuan Disiplin Belajar Siswa  
Penanaman dan penerapan sikap disiplin pendidikan tidak dimunculkan 
sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatasan kebebasan siswa dalam 
melakukan perbuatan sekehendaknya. Akan tetapi hal itu sebagai tindakan 
pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai cara hidup 
yang baik dan teratur sehingga tidak merasakan bahwa disiplin merupakan beban 
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tetapi disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya menjalankan tugas sehari-
hari.  
Menurut Hurlock tujuan seluruh disiplin ialah membentuk perilaku 
sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan 
kelompok budaya, tempat individu itu di identifikasikan. (Hurlock, 1993: 82). 
Artinya individu dituntut berperilaku sesuai dengan aturan yang telah disepakati 
oleh kelompok maupun lingkungannya demi tercapainya kesesuaian dengan 
kesepakatan. Apabila sudah sesuai, maka perilaku tersebut akan berjalan dengan 
semestinya, yakni sesuai dengan norma. 
Menguatkan pendapat Hurlock, Charles membagi tujuan disiplin menjadi 
dua. Dua tujuan ini yakni tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek. 
Adapun tujuan disiplin menurut Charles adalah: 
a. Tujuan jangka panjang yaitu supaya anak terlatih dan terkontrol dengan 
ajaran yang pantas. 
b. Tujuan jangka panjang yaitu untuk mengembangkan dan pengendalian diri 
anak tanpa pengaruh pengendalian dari luar. (Schaefer, 1980:88) 
Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan disekolah untuk kebutuhan 
belajar siswa. Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah perbuatan yang membuat 
siswa tidak mengalami kegagalan, melainkan keberhasilan. Disiplin yang selalu 
terbayang adalah usaha untuk menyekat, mengontrol dan menahan. Sebenarnya 
tidak hanya demikian, disisi lain juga melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil 
dan lebih baik dalam keteraturan. 
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Disiplin dalam perilaku siswa haruslah mampu mengatur atau menempatkan 
dirinya sendiri dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan di sekolah. Dengan 
demikian, disiplin belajar dapat mengontrol tingkah laku siswa agar tercapai kelas 
yang kondusif, yaitu kelas yang mendukung tercapainya tujuan kegiatan 
pembelajaran. (Wiyani, 2013:158) 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin 
adalah membentuk perilaku yang sesuai dengan norma yang ada. Meskipun 
begitu, tujuan disiplin dalam penelitian ini adalah mengontrol tingkah laku siswa 
agar tercapai kelas yang kondusif, yaitu kelas yang mendukung tercapainya tujuan 
kegiatan pembelajaran dan ebagai tindakan pengarahan kepada sikap yang 
bertanggung jawab dan mempunyai cara hidup yang baik dan teratur dalam 
belajar. Sehingga akan bermanfaat dalam kehidupannya sehari-hari. 
c. Pentingnya Disiplin Belajar  
Nilai-nilai disiplin perlu ditanam, dipupuk dan diterapkan dalam jiwa siswa 
sejak mereka masih kecil supaya dapat membentuk disiplin diri yang kental (Eng, 
2011:7). Disiplin diri yang kental artinya siswa membiasakan disiplin dalam 
setiap kegiatannya di kehidupan sehari-hari. Disiplin ini tidaklah muncul secara 
instan akan tetapi penanaman disiplin membutuhkan proses yang lama. Maka dari 
itu, penanaman disiplin haruslah dimulai dari sejak dini. 
Penanaman disiplin di usia dini sangat dibutuhkan pada situasi kritis saat ini 
di masyarakat yang penuh dengan permintaan, tantangan, dan tekanan. 
Penanaman disiplin yang efektif akan membuka jalan kesuksesan pada usia 
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dewasa. Disiplin yang efektif menekankan bahwa siswa telah 
menginternalisasikan seperangkat aturan atau norma sehingga mampu bertindak 
dengan berpikir dan merenungkan perbuatannya. (Brooks & Goldstein, 2004: 2)  
Pembiasaan disiplin konvensional (penuh hukuman) yang dilakukan oleh 
guru bisa memiliki dampak merugikan jangka pendek maupun jangka panjang 
seperti peningkatan kegelisahan atau kekhawatiran dan mengurangi fungsi sosial 
hingga penolakan oleh sekolah. (Sheppard dalam Burnett, 2010:17). Disiplin 
konvensional dalam hal ini adalah penggunaan hukuman dalam setiap pembiasaan 
disiplin. Seharusnya guru menerapkan disiplin yang seimbang dengan 
mengapresiasi tingkah laku siswa yang baik dan memberikan hukuman bagi 
tingkah laku siswa yang tidak baik. 
Disiplin yang konvensional tidak mengubah pola perilaku dan justru bisa 
berakibat pada peningkatan perilaku yang tidak diinginkan. Siswa yang 
mendapatkan hukuman karena melanggar disiplin bisa menimbulkan perasaan 
memiliki kesan negatif pada dirinya, cenderung akan dekat dengan teman yang 
bermasalah dan kurang tertarik dengan pembelajaran akademik. (Burnett, 
2010:17) 
Sementara itu,  pentingnya disiplin belajar adalah memunculkan kesadaran 
diri, siswa berhasil dalam belajarnya. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk 
sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Kesadaran akan pentingnya norma, 
aturan, kepatuhan, dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan seseorang. 
Sebaliknya siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah pada umumnya 
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akan terganggu optimalisasi potensi dan prestasinya (Tu’u, 2004:37). Tanpa 
disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas menjadi kurang kondisif bagi 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, anak-anak harus dibiasakan dengan 
norma-norma, nilai kehidupan, dan disiplin. Dengan demikian anak-anaknya 
dapat menjadi individu yang teratur, tertib dan disiplin.  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pentingnya disiplin belajar adalah memunculkan kesadaran diri sehingga tidak 
terjadi penolakan sosial. Untuk itu disiplin perlu dibentuk sejak dini.  Dalam 
penelitian ini maksud pentingnya disiplin belajar adalah memunculkan kesadaran 
diri, siswa berhasil dalam belajarnya. Hal ini sebagai jalan bagi siswa untuk 
sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja menjadi individu yang teratur, tertib 
dan disiplin. 
d. Ciri-Ciri Disiplin Belajar  
Disiplin belajar memiliki ciri-ciri. Ada beberapa ciri-ciri disiplin belajar di 
sekolah yaitu: masuk kelas sesuai jadwal yang ditetapkan, melakukan kegiatan di 
sekolah sesuai dengan petunjuk guru dan aturan sekolah, melaksanakan piket 
kelas sebelum kegiatan belajar dimulai, meminta izin jika berhalangan hadir 
mengikuti kegiatan belajar di sekolah, menyapa guru dan teman saat bertemu, dan 
mengikuti upacara tiap hari senin atau upacara hari nasional lainnya dengan tertib 
(Khalsa, 2008 :70-71).   
Selain itu, Syafrudin menambahkan bahwa disiplin belajar terdiri dari empat 
macam, yaitu: 1) ketaatan terhadap waktu belajar, 2) ketaatan terhadap tugas-
tugas pelajaran, 3) ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, dan 4) ketaatan 
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menggunakan waktu datang dan pulang (Syafrudin dalam Khafid & Suroso, 2007: 
191). Ketaatan terhadap waktu belajar artinya mengikuti pembelajaran sesuai 
jadwal dan memiliki jadwal belajar sedangkan ketaatan terhadap tugas-tugas 
pelajaran dapat diartikan memiliki perhatian terhadap materi pelajaran, 
mengerjakan tugas, dan tugas selesai tepat waktu. Sementara itu ketaatan terhadap 
penggunaan fasilitas belajar dikelas dapat diartikan melaksanakan piket, 
mempersiapkan alat belajar, dan menjaga fasilitas belajar yang ada di sekitar. 
Sedangkan ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang dapat diartikan 
datang dan masuk kelas tepat waktu serta pulang dan keluar kelas tepat waktu.  
Menguatkan kedua pendapat diatas, disiplin adalah tepat waktu, tidak 
datang terlambat, taat pada peraturan yang berlaku, menjalankan tudas sesuai 
jadwal yang ditentukan (Aqib, 2012: 5). Artinya siswa dituntut untuk berdisiplin 
belajar sesuai dengan aturan yang telah ada dan disepakati.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada banyak ciri-
ciri disiplin belajar. Ciri-ciri dari disiplin belajar dalam penelitian ini meliputi 
empat macam yaitu ketaatan terhadap waktu belajar, ketaatan terhadap tugas-
tugas pelajaran, ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, dan ketaatan 
menggunakan waktu datang dan pulang.  Secara umum keempat ciri tersebut 
dapat dijabarkan lebih detail yaitu memiliki persiapan belajar yang baik, perhatian 
terhadap materi pelajaran, menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, taat dan 
patuh terhadap peraturan sekolah, dan merencanakan jadwal belajar, siswa dapat 
mengatur waktu dengan baik, masuk kelas sesuai jadwal yang ditetapkan, 
melakukan kegiatan di sekolah sesuai dengan petunjuk guru dan aturan sekolah, 
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melaksanakan piket kelas sebelum kegiatan belajar dimulai, meminta izin jika 
berhalangan hadir mengikuti kegiatan belajar di sekolah. 
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin  
Disiplin yang baik tidak terlepas dari beberapa faktor. Dalam konteks 
penanaman disiplin secara menyeluruh, disiplin siswa dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga, lingkungan persekolahan, dan lingkungan masyarakat.  
1. Lingkungan keluarga adalah pola asuh orangtua kepada anak mereka. 
2. Lingkungan persekolahan adalah cara guru mengajar, karena guru 
bertanggung jawab untuk menjadi orangtua kedua disekolah, dan dianggap 
orang yang paling rapat (dekat) serta menjadi perantara antara murid dan 
sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Phelan dan Sconour, (2004:TH) 
yakni: 
“Good teaching involves good discipline”.  
Artinya cara mengajar dan mendidik yang baik dapat meningkatkan disiplin 
yang baik pula. 
3. Sedangkan lingkungan masyarakat memiliki norma, aturan, nilai, dan suasana 
lingkungan yang mempengaruhi disiplin anak. (Eng, 2011: 13-14). 
Memperkuat teori diatas, Jinot (2018:39-42) menyatakan bahwa kurangnya 
disiplin belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor. Berikut adalah faktor-
faktornya, 
1. Keluarga.  
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Keluarga sangat menentukan disiplin tidaknya siswa. Dalam keluarga, pola 
asuh, pekerjaan orangtua, kurang efektifnya penanaman disiplin, dan 
disfungsionalnya keluarga dapat berpengaruh terhadap perilaku disiplin siswa 
dalam belajar. 
2. Perilaku siswa 
Siswa pada masa sebelum remaja dan remaja berpengaruh terhadap disiplin 
karena berada pada masa krisis perkembangannya. Apabila perilaku siswa tidak 
mendukung disiplin yang efektif, maka siswa akan sulit mementukan pilihan 
berdisiplin. 
3. Tingkah laku guru 
Apa yang dilakukan oleh guru dan perilaku guru ketika berada didalam 
kelas berpengaruh pada makna belajar di sekolah sehingga siswa akan 
menunjukkan reaksi dengan berperilaku melanggar disiplin. Jika guru 
mengacuhkan tanggungjawabnya untuk memantau disiplin siswa maka siswa 
akan kekurangan motivasi dan cenderung untuk meningkatkan perilaku tidak 
baik. 
4. Kebijakan dan kepemimpinan kepala sekolah 
Pengelolaan disiplin siswa dilakukan guna mencapai tujuan sekolah sesuai 
yang ditetapkan. Kepala sekolah berperan dalam menentukan kebijakan guna 
mengelola disiplin dan harus didasarkan pada instruksi yang efektif. 
5. Tekanan grup teman sebaya 
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Siswa cenderung memiliki grup sebayanya di sekolah. Dalam grup tersebut, 
terdapat hubungan kepemimpinan-pengikut anatara siswa dalam grup. Siswa 
yang menjadi pengikut akan meniru teman sebayanya yang dianggap menjadi 
pemimpin dalaam grup tersebut.  
Memperdalam pendapat Jinot, Bear dan Duquette (2008:11) menjelaskan 
bahwa guru berperan dalam menenrukan berhasil tidaknya disiplin siswa di 
sekolah. Dengan mendemonstrasikan kehangatan dan menghargai setiap 
perbedaan yang ada, guru bertindak sebagai model serta memberikan dukungan 
siswa untuk belajar dari kesalahannya. Siswa akan cenderung merasa bangga jika 
hidup distas standar kepdulian. Sebaliknya, siswa akan merasa gagal dan bersalah 
atas perilakunya. Maka dari itu, guru harus menggambarkan pikiran, perasaan, 
dan perilaku yang tidak diinginkan untuk dilakukan. Selain itu, kualitas model 
yang digunakan oleh guru menentukan proses disiplin. Penggunaan model 
diskusi dalam grup, refleksi siswa, dan bermain peran juga dinilai efektif dalam 
mengajarkan perilaku yang benar.  
Edwards (dalam Briffa, 2012: 17-18) berpendapat bahwa guru menghadapi 
beberapa masalah disiplin yang tidak selalu mudah untuk ditangani. Meskipun 
beberapa masalah ini memiliki kemungkinan berasal dalam keluarga atau 
masyarakat luas, ada beberapa masalah disiplin yang disebabkan oleh kebijakan 
dan prosedur sekolah serta oleh para guru sendiri. Dari sisi guru, jika guru 
merespons secara efektif terhadap siswa yang berperilaku tidak produkif, guru 
harus memahami penyebab terjadinya perilaku ini dan mengembangkan solusi 
yang selaras dengan kepribadian dan karakteristik siswa.  
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Hal senada juga dikemukakan Murray (2010: 6) bahwasanya ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi masalah disiplin yang baik yaitu pengelolaan kelas 
dan sekolah yang efektif  dimana didalam sekolah tersebut menanamkan rasa 
patuh terhadap peraturan ketika memasuki sekolah, dan menciptakan atmosfir 
yang mendukung demi tercapainya kepatuhan terhadap peraturan. Faktor yang 
berpengaruh pada kepatuhan ini adalah model perilaku kepemimpinan guru dan 
staff anggota yang lain. Selain itu, siswa akan terbiasa untuk patuh melalui 
kedisiplinannya terhadap pekerjaan atau tugas yang siswa kerjakan pada hari-hari 
sekolah. Seperti yang dikemukakan James Baldwin bahwa siswa akan lebih 
mudah untuk meniru sebuah perilaku daripada mendengarkan perkataan. Para 
guru menciptakan suasana kelas yang dapat memungkinkan terciptanya disiplin 
melalui model sikap dan perilaku yang dapat diterima, dan melalui penjelasan 
yang jelas terkait perilaku siswa (Murray, 2010: 6). 
Kimani (2013: 13-17) berpendapat bahwa disiplin belajar siswa di sekolah 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah pengalaman kerja kepala 
sekolah, tekanan grup teman sebaya, rating sekolah, dan keterlibatan guru. 
Pengalaman kerja kepala sekolah akan menentukan kebijakan yang diberlakukan 
kepada siswanya. Sementara itu, tekanan grup teman sebaya akan memberikan 
pengaruh terkait model perilaku yang ingim ditiru oleh anggota grup sebayanya. 
Semakin besar sekolah, maka akan semakin kompleks tugas yang memfasilitasi 
siswa untuk berdisiplin. Sedangkan keterlibatan guru berperan dalam pengelolaan 




Selain pendapat diatas, McDonald dan Hershman (2011: 66) 
mengemukakan bahwa tanpa pengelolaan kelas yang efektif, maka guru tidak 
akan mendapatkan kelas berdisiplin. Artinya bahwa manajemen kelas merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi dan meningkatkan disiplin. Dalam hal ini, 
pengelolaan kelas dimaknai sebagai cara guru mengorganisasikan, mengelola 
aktivitas dan meminimalisasi masalah-masalah yang mungkin timbul termasuk 
masalah kedisiplinan di kelas.  
Ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi disiplin belajar yakni 
kesadaran diri  yang menjadi motif sangat kuat bagi terbentuknya disiplin, 
pengikut dan ketaatan, alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, 
membina dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai yang ditentukan dan 
diajarkan, dan hukuman, yakni sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan 
meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan 
harapan. Selain itu,  faktor lain yang mempengaruhi disiplin belajar yaitu: a) 
teladan, b) lingkungan berdisiplin, dan c) latihan berdisiplin  (Tu’u, 2004: 48-50). 
Jadi berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa  dalam 
penelitin ini faktor yang mempengaruhi disiplin terbagi menjadi 2 yakni internal 
dan eksternal. Faktor internal yakni kesadaran diri, sedangkan faktor internalnya 
meliputi keluarga, guru dalam mengelola kelas, masyarakat, kepala sekolah,  dan 
teman sebaya. Dalam penelitian ini akan mengkaji faktor eksternal yang 
mempengaruhi disiplin belajar berasal dari sekolah yakni pengelolaan kelas 
dimana di dalamnya terdiri dari beberapa aspek yang dikembangkan untuk yang 
membentuk disiplin belajar di sekolah.  
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini salahsatunya adalah penelitian 
yang berjudul “Hubungan Keteladanan Guru dengan Disiplin Belajar Siswa di MI 
Attaufiq Megamendung Bogor” karya Cecep Subhan,  Prodi PGMI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2013. Dalam 
penelitian ini mengungkap bahwa keteladanan guru berkontribusi terhadap 
disiplin belajar siswa. Keteladanan guru merupakan salah satu hal yang ada dalam 
pengelolaan kelas (Bear dan Duquette, 2008:12). Penelitian ini mennyatakan 
bahwa keteladanan guru melalui cara hadir lebih awal, berpakaian rapi dan sopan, 
tidak merokok, tepat dalam memasuki kelas, mengikuti upacara dan tidak 
melontarkan kata kasar dapat berhubungan dengan disiplin belajar siswa karena 
siswa akan cenderung meniru tingkah laku guru. Dengan demikian untuk 
meningkatkan disiplin siswa dapat dilakukan dengan cara menjadikan guru 
sebagai teladan dalam disiplin. 
Dalam hal ini, penelitian Cecep Subhan sangat mendukung penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti. Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang relevan diatas adalah jumlah populasi. Jumlah populasi pada 
penelitian ini meliputi satu gugus sekolah dasar, sedangkan pada penelitian yang 
relevan hanya mengambil populasi satu sekolah dasar. Selain itu, variabel 
pengelolaan kelas dalam penelitian ini lebih luas jika dibandingkan dengan 
variabel keteladanan guru. Artinya pengelolaan kelas lebih mewakili secara 
keseluruhan, tidak hanya dari keteladanan guru tetapi juga meliputi 
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mengorganisasi kelas, menciptakan iklim yang kondusif dan mendukung 
pembelajaran, menggunakan metode instruksional dan memodifikasi tingkah laku.  
Adapula penelitian lain dari Anggun Seini Kuba dari Pendidikan Agama 
Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul 
“Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Disiplin Belajar Siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru” tahun 2014. Hasil penelitian ini 
mengungkap bahwa pengelolaan kelas, memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap disiplin belajar siswa. Penelitian ini dianggap relevan dengan penelitian 
peneliti karena mengungkap pengaruh pengelolaan kelas terhadap disiplin belajar 
siswa. Akan tetapi, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti adalah subyek dari penelitian itu sendiri. 
Penelitian lain dari Bella Puspita Sari dan Hadi Siti Hadijah yang berjudul 
“Meningkatkan Disisplin Siswa melalui Manajemen Kelas”  tahun 2017 dari 
Universitas Pendidikan Indonesia juga dianggap relevan dengan penelitian ini. 
Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan pengelolaan kelas 
terhadap disiplin belajar siswa, yang artinya disiplin belajar siswa dapat 
ditingkatkan melalui pengelolaan kelas. Penelitian ini dianggap relevan dengan 
penelitian peneliti karena mengungkap pengaruh pengelolaan kelas terhadap 
disiplin belajar siswa. Akan tetapi, perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah subyek dari penelitian itu sendiri. 
Jadi dalam penelitian yang relevan diatas mengungkap bagaimana 
pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik di sekolah dasar sedangkan pada 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui sejauh 
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mana variabel pengelolaan kelas berhubungan dengan disiplin belajar siswa 
sekolah dasar. 
C. Kerangka Berpikir 
Disiplin belajar merupakan karakter yang sangat perlu ditumbuhkan sejak 
dini. Nilai-nilai disiplin perlu ditanamkan, dipupuk, dan dikembangkan sejak dini 
agar siswa dapat mencapai kesuksesannya ketika dewasa. Berhasil atau tidaknya 
penanaman disiplin belajar memang ditentukan oleh berbagai faktor seperti yang 
telah disebutkan pada deskripsi teoritik di atas.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa adalah guru 
dalam mengelola kelas. Dalam pengelolaan kelas, diharapkan kondisi kelas dalam 
keadaan optimal sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. Siswa 
dan guru dalam suatu proses pembelajaran dikatakan saling terlibat, dimana di 
dalamnya harus terjalin suatu hubungan/komunikasi/interaksi yang baik dan akan 
menghasilkan pembentukan kebiasaan dan perilaku termasuk disiplin.  
Cara mengorganisasi siswa, penciptaaan iklim yang kondusif, penggunaan 
metode instruksional, dan modifikasi perilaku yang tidak tepat  merupakan bagian 
dari pengelolaan kelas yang berpengaruh terhadap disiplin belajar siswa sekolah 
dasar. Komponen-komponen tersebut tidak dapat di abaikan oleh guru. Apabila 
kesemuanya dapat diterima dan sesuai dengan harapan siswa maka akan 
membawa siswa dalam proses belajar yang baik menyenangkan dan dapat 
membentuk perilaku disiplin belajar siswa di sekolah dasar dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang baik pula. Dengan situasi yang demikian maka 
disiplin belajar siswapun akan meningkat. 
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Jadi, apabila pengelolaan kelas yang dilakukan guru baik dan efektiif maka 
akan meningkatkan disiplin belajar yang baik pula. Sebaliknya apabila 
pengelolaan kelas yang dilakukan guru kurang efektif dan kurang baik maka 
disiplin belajar siswa juga kurang baik/akan menurun. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu rumusan masalah 
dan penelitian yang merumuskan hipotesis merupakan penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta yang empiris yang diperoleh dari pengumpulan data (Sugiyono, 2014: 51) 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari pengelolaan kelas 
terhadap disiplin belajar siswa kelas V Sekolah Dasar se-Gugus I UPT Kecamatan 
Pundong  Kabupaten Bantul. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ex-
post facto. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang memaparkan apa yang 
terdapat/terjadi dalam suatu kancah, lapangan, atau wilayah tertentu untuk 
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa melakukan 
perubahan, tambahan, atau manipulasi terhadap data yang sudah ada. Data dalam 
penelitian kuantitatif diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau angka (Arikunto, 
2013: 3-4). Sedangkan ex-post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat kebelakang 
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan peristiwa tersebut 
(Sugiyono, 2014: 50). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar se-Gugus 1 UPT Kecamatan 
Pundong Kabupaten Bantul. Sekolah Dasar se-Gugus 1 terdiri dari 7 sekolah yang 
berstatus negeri maupun swasta. Sekolah ini meliputi SD N Baran, SD N Tulung, 
SD N 1 Pundong, SD N Kategan, SD Bopkri II Pranti, SD Muhammadiyah 
Kalinampu II, dan MI Al Anwar Nangsri. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
November 2017-Maret 2018, tetapi untuk pengambilan data dilakukan pada bulan 
Maret 2018. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
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 Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu harus 
menentukan siapa yang akan menjadi subjek penelitian. Populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan  (Sugiyono, 2014: 80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD se-gugus I UPT 
Kecamatan Pundong  Kabupaten Bantul yang terdiri dari 7 Sekolah Dasar (SD) 
dan MI. Jumlah siswa kelas V se-gugus 1 UPT Kecamatan Pundong yang 
dijadikan populasi adalah siswa 121 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
(Sugiyono, 2014:81). Sampel dalam penelitian ini menggunakan proportional 
random sampling. Dalam proportional random sampling, sampel diambil secara 
acak sehingga setiap populasi berpeluang dijadikan sampel penelitian sesuai 
dengan proporsi siswa masing-masing sekolah dasar. Sebelum mengetahui 
proporsi sampel masing-masing sekolah dasar, terlebih dahulu menentukan 
sampel keleluruhan yang akan digunakan yakni dengan rumus Slovin sebagai 
berikut. 







n : Jumlah sampel  
N : Jumlah populasi 
e : error sampling (0,5) 
Berdasarkan data populasi sebanyak 121 siswa maka dapat dihitung jumlah 
sampel yang akan digunakan yakni: 




















𝑛 =  93,898 
𝑛 =  94 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
Setelah menentukan jumlah sampel yakni sebanyak 94 responden, kemudian 
menentukan jumlah masing-masing sekolah dasar secara proportional random 
sampling dengan rumus  
𝐽𝑆𝐵 =  
𝐽𝑆𝑇
𝐽𝑃𝑇
 × 𝐽𝑃𝐵 
Keterangan : 
JSB = Jumlah sampel bagian 
JST = Jumlah sampel total 
JPT = Jumlah populasi total 
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JPB = Jumlah populasi bagian (Winarsunu, 2006:12) 
Berdasar rumus diatas maka dapat ditentukan porsi sampel dari masing-
masing SD yakni : 
Tabel 1. Distribusi Sampel Penelitian 
No Nama SD 
Jumlah populasi 
siswa kelas V 
Jumlah sampel 
1 SD N 1 Pundong 14 14
121
× 93 = 10,76 =
11 siswa 
2 SD N Kategan 16 16
121
× 93 = 12,29 =
12 siswa 
3 SD N Baran 26 26
121
× 93 = 19,98 =
20 siswa 
4 SD N Tulung 31 31
121
× 93 = 24,82 =
24 siswa 




× 93 = 12,29 =
12 siswa 
6 SD Bopkri 2 Pranti 4 4
121
× 93 = 3,07 =
3 siswa 
7 MI Al Anwar Nangsri 14 14
121
× 93 = 10,76 =
11 siswa 
Jumlah total 121 94 siswa 
 
Pengambilan sampel dilakukan secara acak oleh peneliti sesuai dengan porsi 
jumlah sampel dari masing-masing SD seperti pada tabel diatas. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Pengelolaan kelas 
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Pengelolaan kelas dalam penelitian ini adalah memahami kebutuhan 
personal dan psikologis siswa, menciptakan iklim kelas yang positif dan 
komunitas yang mendukung, memfasilitasi pembelajaran yang optimal dengan 
menggunakan metode instruksional, dan memberikan konseling terkait perilaku 
siswa dan mengoreksi perilaku yang tidak tepat.  
2. Disiplin belajar  
Disiplin belajar dalam penelitian ini yaitu ketaatan terhadap waktu belajar, 
ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran, ketaatan terhadap penggunaan fasilitas 
belajar, dan ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang di sekolah. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif ini, peneliti 
menggunakan teknik wawancara, dan observasi.  
a.  Wawancara 
Teknik wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil 
(Sugiyono, 2014:137). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
wawancara untuk mengetahui kondisi awal sebelum penelitian (prapenelitian) 
terkait disiplin belajar siswa dan pengelolaan kelas, data siswa, dan memperdalam 




Observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar (Sugiyono, 2014:145). Dalam proses pelaksanaan observasi prapenelitian 
yang dilakukan untuk memperdalam data dan masalah terkait disiplin belajar, 
peneliti menggunakan observasi nonpartisipan dimana peneliti hanya sebagai 
pengamat independen dan tidak terlibat langsung.   
c. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Kuesioner merupakan alat ukur yang efisien untuk meneliti dengan 
jumlah responden yang cukup besar dan tersebar dalam wilayah yang luas. 
Kuesioner dalam penelitian ini berupa pertanyaan/pernyataan tertutup yang diisi 
oleh responden. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara merupakan instrumen pengumpulan data dari teknik 
wawancara. Arikunto (2006: 227) menyatakan bahwa ada dua pedoman 
wawancara yakni pedoman wawancara terstruktur dan pedoman wawancara tidak 
terstruktur. Pedoman wawancara terstruktur adalah pedoman yang disusun secara 
terperinci sehingga menyerupai check-list. Sedangkan pedoman  wawancara tidak 




Dalam penelitian ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman 
wawancara tidak terstruktur yang hanya berisi garis besar yang akan ditanyakan 
yakni terkait masalah yang ada di sekolah pada pra penelitian. Garis besar 
pertanyaan dalam wawancara tidak terstruktur terlampir pada lampiran. 
b. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi non partisispan yang digunakan untuk mengamati siswa yang 
bermasalah sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan dengan kepala sekolah 
SD N Ketegan untuk memperkuat data masalah pra penelitian.  
c. Skala Psikologi 
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendukung proses 
pengumpulan data dan memperoleh data penelitian adalah menggunakan 
instrumen skala psikologi.. Skala ini digunakan untuk mengukur indikator disiplin 
belajar siswa dan pengelolaan kelas. Skala psikologi merupakan alat ukur berupa 
pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak 
diukur melainkan mengungkap indikator perilaku non kognitif dari atribut yang 
bersangkutan (Azwar, 2016:6).  
Langkah awal menyusun instrumen skala adalah dengan membuat kisi-kisi. 
Kisi-kisi merupakan pedoman dalam menyusun instrumen. Kisi-kisi memuat 
aspek atau dimensi keperilakuan dan indikator masing-masing aspek. Kisi-kisi 
yang dibuat oleh peneliti sesuai dengan definisi operasional variabel pengelolaan 
kelas dan disiplin belajar di sekolah. Setiap aspek dari kisi-kisi variabel 
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pengelolaan kelas dan disiplin belajar didasarkan pada teori yang ada pada Bab II. 
Adapun kisi-kisi yang dibuat peneliti adalah sebagai berikut. 












a. Memotivasi siswa 
b. Memberikan 
tantangan 
c. Bersikap hangat, 
pengertian dan 
terbuka 
d. Mendengarkan ide 











































































b. Menetapkan tujuan 
pembelajaran 
c. Luwes dalam 
mengajar 






































c. Mengajarkan tingkah 
laku baik 
d. Mengurangi tingkah 


























Jumlah item 24 24 48 
52 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Disiplin Belajar  
Aspek Indikator 
Nomor Soal Jumlah 
Favorable Unfavorable  
Ketaatan 
terhadap 
























































alat belajar  
c. Menjaga 
fasilitas belajar 
























a. Datang dan 
masuk ke kelas 
tepat waktu 
















Jumlah item 24 24 48 
 
Kedua instrumen penelitian disajikan menggunakan bentuk skala. Skala ini 
terdiri dari empat alternatif pilihan jawaban yakni selalu, sering, jarang, dan tidak 
pernah. Skala pengelolaan kelas dan disiplin belajar dapat dilihat pada lampiran 1 
halaman 87. Setelah membuat kisi-kisi, maka dilakukan dengan pemberian skor. 
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Skor masing-masing jawaban antara 1-4 untuk item positif dan skor 4-1 untuk 
item negatif. Untuk lebih detailnya adalah sebagai berikut. 
d. Jawaban dari pernyataan yang bersifat positif 
1) jika jawaban selalu maka diberi nilai 4 
2) jika jawaban sering maka diberi nilai 3 
3) jika jawaban jarang maka diberi nilai 2 
4) jika jawaban tidak pernah maka diberi nilai 1 
e. Jawaban dari pernyataan yang bersifat negatif 
1) jika jawaban selalu maka diberi nilai 1 
2) jika jawaban sering maka diberi nilai 2 
3) jika jawaban jarang maka diberi nilai 3 
4) jika jawaban tidak pernah maka diberi nilai 4 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Berikut adalah hasil uji validitas dan reliabilitas 
setelah dilakukan ujicoba instrumen. 
1) Uji Validitas  
Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 
pada obyek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yeng seharusnya diukur (Sugiyono, 
2014:121). 
Untuk menguji validitas instrumen adalah menggunakan validitas isi. 
Sebelum dilakukan validitas isi, instrumen terlebih dahulu dikonsultasikan dengan 
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pembimbing skripsi. Ada beberapa perbaikan seperti menghilangkan kata yang 
bermakna ganda, mengganti pernyataan menjadi lebih operasional, dan 
penggunaan kata yang konsisten. Setelah dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing, kemudian dilakukan validitas isi. 
Validitas isi dilakukan peneliti dengan melakukan ujicoba instrumen kepada 
siswa SD N Seyegan Pundong Bantul dan SD N 2 Panjangrejo Pundong Bantul 
yang masih berada dalam satu kecamatan yakni Kecamatan Pundong, tetapi 
berbeda gugus. Subyek ujicoba instrumen ini berjumlah 41 siswa. Subyek ini 
sesuai dengan yang ditetapkan oleh Singarimbun & Effendi (1989: 184) yang 
menyatakan bahwa jumlah responden untuk pre-test sebanyak 30-50 responden 
sudah mencukupi dan dipilih responden yang keadaannya kurang lebih sama 
dengan responden yang sesungguhnya ingin diteliti. Pre-test dilakukan di luar 
daerah penelitian. 
 Ujicoba ini dilakukan untuk menguji kelayakan terhadap butir-butir 
peryataan yang telah dibuat oleh peneliti. Setelah dilakukan uji validitas isi maka 
uji validitas untuk skala pengelolaan kelas dari 48 item pernyataan, 6 dinyatakan 
gugur. Sedangkan uji validitas untuk skala disiplin belajar dari 48 item 
pernyataan, 9 dinyatakan gugur. Hasil uji validitas instrumen dirangkum dalam 
tabel sebagai berikut. Untuk lebih jelasnya, validitas pengelolaan kelas dapat 
dilihat pada lampiran 5 halaman 107. Sedangkan, validitas skala disiplin belajar 





Tabel 4. Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen Pengelolaan Kelas 
Aspek Indikator 
Nomor Soal Jumlah 








a. Memotivasi siswa 
b. Memberikan 
tantangan 
c. Bersikap hangat, 
pengertian dan 
terbuka 
d. Mendengarkan ide 












































































b. Menetapkan tujuan 
pembelajaran 
c. Luwes dalam 
mengajar 










































tingkah laku baik 
d. Mengurangi tingkah 



























Tabel 5. Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen Disiplin Belajar  
Aspek Indikator 
Nomor Soal Jumlah 
Favorable Unfavorable  
Ketaatan 
terhadap 
























































alat belajar  
c. Menjaga 
fasilitas belajar 
























a. Datang dan 
masuk ke kelas 
tepat waktu 
















Jumlah item valid 21 18 39 
 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan keterpercayaan atau konsistensi alat ukur yang 
mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran (Azwar, 2016:111). 
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Uji reliabilitas ini menggunakan SPSS 23 for windows dengan teknik Alpha 
Cronbach. Teknik Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabiltas yang 
skornya bukan 1 dan 0, melainkan misalnya angket atau soal uraian (arikunto, 
2006: 239). Perhitungan reliabilitas instrumen pengelolaan kelas dapat dilihat 
pada lampiran 8 halaman 120. Sedangkan perhitungan reliabilitas instrumen 
disiplin belajar dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 121. Berikut ini adalah 
tabel hasil uji reliabilitas yang telah dirangkum. 






Pengelolaan Kelas 0,953 Reliabel 
Disiplin Belajar  0,927 Reliabel 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
data yang diperoleh dan menggolongkan data kedalam beberapa kategori. 
Sebelum data digolongkan ke dalam beberapa kategori, perlu dilakukan 
perhitungan data terlebih dahulu. Perhitungan yang digunakan dalam analisis ini 
meliputi perhitungan mean (rata-rata), minimum, maksimum, dan standar deviasi. 
Perhitungan ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 23. Setelah dilakukan 
perhitungan, kemudian data digolongkan dalam beberapa kategori. Penggolongan 
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skala menurut Azwar (2016: 19) ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tabel 7. Tabel Penggolongan Skala Menurut Saifuddin Azwar 
No Rumus Kategori 
1.  μ + 1,0 × σ ≤ X Tinggi 
2.  μ − 1,0 × σ ≤ X <   μ + 1,0 × σ  Sedang  
3. X <  μ − 1,0 × σ  Rendah 
Keterangan: 
𝜇 : Mean 
𝜎 : Standar Deviasi 
X : Data 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah 
berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2014: 73). Uji normalitas ini dilakukan 
dengan SPSS versi 23 menggunakan uji kolmogrof -smirnov, dengan uji 
normalitas dapat diketahui berapa sampel diambil dan berdistribusi normal atau 
tidak. Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 
pada variabel tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui status 
linear tidaknya suatu distribusi data penelitian (Winarsunu, 2006: 186). Uji 
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linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berbentuk 
linier atau tidak. Untuk menguji linieritas data, dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 23 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Kriterianya, jika 
signifikansi dari linieritas <0,05 dan signifikansi dari deviation from linierity 
>0,05 maka antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linier begitupun 
sebaliknya.  
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi 
sederhana. Uji regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara 2 
variabel yakni variabel bebas dengan satu variabel terikat (Winarsunu, 2006: 67). 
Pengujian regresi ini menggunakan taraf signifikansi 5% dan dilakukan dengan 
bantuan SPSS versi 23. Kriterianya yaitu apabila nilai sig <0,05 maka terdapat 
pengaruh yang signifikan dan jika nilai sig >0,05 maka tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan. Sedangkan apabila koefisien yang diperoleh bernilai positif maka 
hubungan kedua variabel searah dan sebaliknya apabila nilai koefisien yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Bab ini menyajikan hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh pengelolaan 
kelas terhadap disiplin belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar se-Gugus I UPT 
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. Berikut adalah deskripsi hasil penelitian 
yang telah dilakukan. 
1. Deskripsi data pengelolaan kelas 
Data penelitian diperoleh dari skala pengelolaan kelas yang diberikan 
kepada 94 siswa. 94 siswa tersebut merupakan sampel penelitian. Jumlah butir 
pernyataan dalam skala pengelolaan kelas adalah 42 butir. Pernyataan ini terdiri 
dari 23 butir pernyataan positif dan 19 butir pernyataan negatif. Pemberian skor 
untuk pernyataan positif dan pernyataan negatif adalah berbeda. Pernyataan positif 
dengan skor 4 yaitu apabila siswa menjawab selalu, skor 3 yaitu apabila siswa 
menjawab  sering, skor 2 yaitu apabila siswa menjawab jarang, dan skor  1 yaitu 
apabila siswa menjawab tidak pernah. Pernyataan negatif dengan skor 4 yaitu 
apabila siswa menjawab tidak pernah, skor 3 yaitu apabila siswa menjawab 
jarang, skor 2 yaitu apabila siswa menjawab sering,  dan skor 1 yaitu apabila 
siswa menjawab selalu. Berikut ini adalah data umum pengelolaan kelas setelah 





Tabel 8. Tabel Skor Aspek Pengelolaan Kelas 





Memahami kebutuhan personal dan 
psikologis siswa serta mengatur ruangan fisik 
3932 31,51% 
Menciptakan iklim kelas yang positif dan 
komunitas yang mendukung 
1990 15,95% 
Memfasilitasi pembelajaran yang optimal 
dengan menggunakan metode instruksional 
2927 23,46% 
Memberikan konseling terkait perilaku siswa 
dan mengoreksi perilaku yang tidak tepat 
3628 29,08% 
Jumlah 12477 100% 
Berdasarkan tabel skor pengelolaan kelas secara umum, maka dapat 
disajikan bentuk histogram sebagai berikut. 
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Histogram diatas menunjukkan bahwa skor pada aspek pengelolaan kelas 
yaitu memahami kebutuhan personal dan psikologis siswa serta mengatur ruangan 
fisik memiliki persentase sebesar 31,51% dari skor total. Aspek menciptakan 
iklim kelas yang positif dan komunitas yang mendukung sebesar 15,95% dari skor 
total. Sementara itu, skor dari aspek memfasilitasi pembelajaran yang optimal 
dengan menggunakan metode instruksional memiliki persentase sebesar 23,46% 
sedangkan aspek memberikan konseling terkait perilaku siswa dan mengoreksi 
perilaku yang tidak tepat memiliki persentase sebesar 29,08%. Jadi skor aspek 
yang paling tinggi adalah aspek memahami kebutuhan personal dan psikologis 
siswa serta mengatur ruangan fisik.  
Data skor kemudian diolah menggunakan SPSS versi 23. Berikut adalah 
tabel hasil pengolahan data pengelolaan kelas yang didasarkan pada perhitungan 
SPSS pada lampiran 12 halaman 128. 
Tabel 9. Data Deskriptif Pengelolaan Kelas 
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
pkelas 94 45 109 154 132,73 10,310 
 
 Berdasarkan tabel diatas, dengan data sampel sebanyak 94 orang diperoleh 
nilai mean (rata-rata) sebesar 132,73. Nilai range (jangkauan) sebesar 45, 
sedangkan nilai minimum yaitu 109 dan nilai maksimum yaitu 154. Nilai standar 
deviasi sebesar 10, 310. 
Dari hasil perhitungan deskriptif dari data diatas, data dapat dibuat  tabel 
distribusi frekuensi pengelolaan kelas. Sebelum membuat tabel distribusi 
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frekuensi perlu ditentukan jumlah kelas interval dan panjang kelas interval yang 
akan dibuat dalam tabel distribusi frekuensi. Rumus dalam menentukan jumlah 
kelas interval menurut Sturges adalah sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log 𝑛 
     = 1 + 3,3 log 94 
     =  7,511    
= 8 kelas (dibulatkan) 
Jadi berdasarkan perhitungan diatas, jumlah kelas interval dalam tabel yang 
akan dibuat adalah 8 kelas. Setelah jumlah kelas interval diketahui, selanjutnya 
adalah menentukan panjang kelas interval. Panjang kelas interval dapat diketahui 
dengan rumus sebagai berikut. 
Panjang kelas interval  = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
Jumlah  kelas  interval
 




     = 5,6  
 = 6 (dibulatkan) 
Berdasarkan perhitungan diatas, panjang kelas interval sebesar 6. Jadi, 
jumlah kelas interval ada 8 kelas dengan panjang kelas interval sebesar 6. 
Berdasarkan hasil tersebut maka tabel distribusi frekuensi pengelolaan kelas yang 





Tabel 10. Tabel Distribusi Frekuensi Pengelolaan Kelas 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 109-114 9 9,57% 
2 115-120 5 5,32% 
3 121-126 5 5,32% 
4 127-132 23 24,46% 
5 133-138 22 23,40% 
6 139-144 21 22,34% 
7 145-150 8 8,51% 
8 151-156 1 1,06% 
Jumlah 94 100% 
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka data pengelolaan kelas dapat 
disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 

























Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa distribusi 
frekuensi pengelolaan kelas dengan skor interval 109-114 sebanyak 9 siswa, 
interval 115-120 sebanyak 5 siswa, interval 121-126 sebanyak 5 siswa, interval 
127-132 sebanyak 23 siswa, interval 133-138 sebanyaj 22 siswa, interval 139-144 
sebanyak 21 siswa, interval 145-150 sebanyak 8 siswa, dan interval 151-156 
terdiri dari 1 siswa. Distribusi frekuensi yang paling tinggi berada pada interval 
127-132 dengan jumlah frekuensi sebanyak 23 siswa.  
Setelah data diolah, data dapat diklasifikasikan untuk mengetahui distribusi 
frekuensi dalam 3 kategori penggolongan skala menurut Saifuddin Azwar yaitu  
kategori tinggi, sedang, dan rendah seperti pada tabel. 
Tabel 11. Tabel Penggolongan Skala Menurut Saifuddin Azwar 
No Rumus Kategori 
1.  μ + 1,0 × σ ≤ X Tinggi 
2.  μ − 1,0 × σ ≤ X <   μ + 1,0 × σ  Sedang  
3. X <  μ − 1,0 × σ  Rendah 
Keterangan: 
𝜇 : Mean 
𝜎 : Standar Deviasi 
X : Data 
Berdasarkan rumus diatas, maka klasifikasi untuk variabel pengelolaan 
kelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 12. Rumus Klasifikasi Pengelolaan Kelas 
No Rumus Kategori 
1.  132,73 + 1,0 × 10,310 ≤ X Tinggi/ Baik 
2.  132,73 − 1,0 × 10,310 ≤ X
<   132,73 + 1,0 × 10,310  
Sedang/ Cukup 
3. X <  132,73 − 1,0 × 10,310  Rendah/ Buruk 
Dari tabel perhitungan diatas, hasil klasifikasi dari data hasil penelitian 
variabel pengelolaan kelas adalah sebagai berikut. 
Tabel 13. Klasifikasi Pengelolaan Kelas 
No Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 
1. 143,04-154 Tinggi 14 14,9 % 
2. 122,42-143,03 Sedang 60 63,8% 
3. 109-122,41 Rendah 20 21,3 % 
Jumlah 94 100% 
Data hasil klasifikasi pada tabel 13 juga dapat disajikan dalam bentuk 




Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Pengelolaan Kelas 
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas 
tingkat pengelolaan kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus I UPT Kecamatan Pundong 
berada pada kategori sedang (cukup) dengan jumlah responden 60 (63,8%), 
kategori tinggi 14 responden (14,9%) dan kategori rendah 25 responden (21,3%). 
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus I UPT 
Kecamatan Pundong dalam kategori sedang karena dalam tabel tersebut 
menunjukkan jumlah yang paling banyak.  
2. Deskripsi data disiplin belajar siswa pada pembelajaan  
Data penelitian diperoleh dari skala disiplin belajar siswa yang diberikan 
kepada 94 siswa. Jumlah butir pernyataan dalam skala disiplin belajar siswa 
adalah 39 butir yang terdiri dari 21 butir pernyataan positif dan 18 butir 
pernyataan negatif. Pernyataan positif dengan skor 4 apabila jawaban selalu, skor 
3 apabila jawaban sering, skor 2 apabila jawaban jarang, dan skor 1 apabila 




















skor 3 apabila jawaban  jarang, skor 2 apabila jawaban sering, dan skor 1 apabila 
jawaban selalu. Berikut ini adalah data hasil penelitian disiplin belajar siswa 
setelah dilakukan penyekoran. Untuk lebih jelasnya, data penelitian dapat dilihat 
pada lampiran 11 halaman 125. 








Ketaatan terhadap waktu belajar  2383 19,86% 
Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran 3610 30,09% 
Ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar t di 
kelas 
4039 33,67% 
Ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang 1965 16,38% 
Jumlah 11997 100% 
Berdasarkan tabel skor diatas, maka dapat disajikan bentuk histogram 
sebagai berikut. 
 



































Histogram diatas menunjukkan bahwa skor pada aspek disiplin belajar siswa 
yaitu ketaatan terhadap waktu belajar memiliki persentase sebesar 19,86% dari 
skor total. Aspek ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran sebesar 30,09% dari 
skor total. Sementara itu, skor dari aspek ketaatan terhadap penggunaan fasilitas 
belajar di kelas memiliki persentase sebesar 33,67% sedangkan aspek ketaatan 
menggunakan waktu datang dan pulang memiliki persentase sebesar 16,38%. Jadi 
skor yang paling tinggi adalah aspek ketaatan terhadap penggunaan fasilitas 
belajar di kelas memiliki persentase sebesar 33,67%  
Data kemudian diolah dan dihitung menggunakan SPSS versi 23. 
Perhitungan data menggunakan SPSS dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 128. 
Berikut adalah tabel hasil pengolahan data disiplin belajar siswa yang telah 
dirangkum. 
Tabel 15. Data Deskriptif Disiplin Belajar Siswa  
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
disiplinb 94 55 100 155 127,63 16,135 
 Berdasarkan tabel diatas, dengan data sampel sebanyak 94 orang diperoleh 
nilai mean (rata-rata) sebesar 127,63. Nilai range (jangkauan) sebesar 55, 
sedangkan nilai minimum yaitu 100 dan nilai maksimum yaitu 155. Nilai standar 
deviasi sebesar 16,135. 
Dari data hasil perhitungan deskriptif tersebut,  dapat dibuat tabel distribusi 
frekuensi disiplin belajar. Sebelum membuat tabel distribusi frekuensi perlu 
menentukan jumlah kelas interval dan panjang kelas interval yang akan dibuat 
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dalam tabel distribusi frekuensi. Rumus dalam menentukan jumlah kelas interval 
menurut Sturges adalah sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log 𝑛 
     = 1 + 3,3 log 94 
     =  7,511   
= 8 kelas (dibulatkan) 
Jadi berdasarkan perhitungan diatas, jumlah kelas interval dalam tabel yang 
akan dibuat  adalah 8 kelas. Setelah jumlah kelas interval diketahui, kemudian 
menentukan panjang kelas interval. Panjang kelas interval dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut. 
Panjang kelas interval  = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
Jumlah  kelas  interval
 




     = 6,875  
 = 7 (dibulatkan) 
Jadi, jumlah kelas interval ada 8 kelas dengan panjang kelas interval sebesar 
7. Berdasarkan hasil tersebut maka tabel distribusi frekuensi disiplin belajar siswa 







Tabel 16. Tabel Distribusi Frekuensi Disiplin Belajar Siswa  
No Interval Frekuensi Persentase 
1. 100-106 12 12,76% 
2. 107-113 13 13,82% 
3. 114-120 8 8,51% 
4. 121-127 13 13,82% 
5. 128-134 11 11,70% 
6. 135-141 13 13,82% 
7. 142-148 13 13,82% 
8. 149-155 11 11,70% 
Jumlah 94 100% 
Berdasarkan data tabel di atas, data disiplin belajar siswa dapat disajikan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 




























Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa distribusi 
frekuensi disiplin belajar siswa dengan skor interval 100-106 sebanyak 12 siswa, 
interval 107-113 sebanyak 13 siswa, interval 114-120 sebanyak 8 siswa, interval 
121-127 sebanyak 13 siswa, interval 128-134 sebanyak 11 siswa, interval 135-141 
sebanyak 13 siswa, interval 142-148 sebanyak 13 siswa, dan interval 149-155 
terdiri dari 11 siswa. Jadi distribusi frekuensi disiplin belajar siswa berada pada 
interval 107-113, 121-127, 135-141, dan 142-148 yakni dengan frekuensi masing-
masing 13 siswa. 
Setelah data diolah, data dapat diklasifikasikan untuk mengetahui distribusi 
frekuensi dalam 3 kategori penggolongan skala menurut Saifuddin Azwar yaitu  
kategori tinggi, sedang, dan rendah seperti pada tabel 7. Berdasarkan rumus pada 
tabel 7, maka klasifikasi untuk variabel disiplin belajar siswa dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 17. Rumus Klasifikasi Disiplin Belajar Siswa  
No Rumus Kategori 
1.  127,63 + 1,0 × 16,135 ≤ X Tinggi / Baik 
2.  127,63 − 1,0 × 16,135 ≤ X
<   127,63 + 1,0 × 16,135  
Sedang / Cukup 
3. X <  127,63 − 1,0 × 16,135  Rendah / Buruk 
Dari tabel perhitungan diatas, maka hasil klasifikasi dari variabel disiplin 
belajar siswa adalah sebagai berikut. 
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Tabel 18. Klasifikasi Disiplin Belajar Siswa  
No Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 
1. 143,765-155 Tinggi 21 22,34% 
2. 111,495-143,764 Sedang 52 55,32% 
3. 100-111,494 Rendah 21 22,34% 
Jumlah 94 100% 
Berdasarkan data pada tabel 13, data dapat disajikan dalam bentuk 
histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Disiplin Belajar Siswa  
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas 
tingkat disiplin belajar siswa kelas di Sekolah Dasar Se-Gugus I UPT Kecamatan 
Pundong berada pada kategori sedang dengan jumlah responden 52 (55,32%), 
kategori tinggi 21 responden (22,34%) dan kategori rendah 21 responden 






















di Sekolah Dasar Se-Gugus I UPT Kecamatan Pundong dalam kategori sedang 
karena dalam tabel tersebut menunjukkan jumlah yang paling banyak.  
3. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
atau uji persyaratan analisis, meliputi uji normalitas dan uji linieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan uji kolmogrof-
smirnov, dengan menggunakan SPSS versi 23. Perhitungan normalitas dengan 
bantuan SPSS dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 128. Berikut adalah tabel 
hasil uji normalitas. 
Tabel 19. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Asymp.sig Keterangan 
Pengelolaan Kelas 0,067 Normal  
Disiplin Belajar 0,069 Normal 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pada tabel asymp.sig 
pada semua variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa data pada kedua variabel tersebut berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 7. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X dan Y 
memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji linier ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah pengelolaan kelas memiliki hubungan yang linier dengan 
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disiplin belajar siswa di sekolah. Kriterianya jika nilai signifikansi pada linearity 
kurang dari 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah 
linier. Selain itu, apabila sig. Deviation from Linearity menunjukkan angka lebih 
dari 0,05 maka data tersebut sangat linier. Uji linieritas dilakukan menggunakan 
SPSS versi 23 dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 20. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Sig. 
linearity 
Sig. Deviation from 
Linearity 
Keterangan 
Pengelolaan kelas dengan 
disiplin belajar 
0,000 0,436 Linier 
Hasil uji linieritas berdasarkan nilai sig linearity adalah 0,00 karena nilai 
tersebut kurang dari 0,05 data antara pengelolaan kelas dengan disiplin belajar 
siswa adalah linier dan didukung dengan hasil Sig.deviation of linierity adalah 
0,436 karena hasil lebih besar dari 0,05 maka data linier. 
 
B. Hasil Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara pengelolaan kelas dengan disiplin belajar siswa kelas V SD se-
Gugus 1 UPT Kecamatan Pundong.  Uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
regresi dengan taraf signifikansi 5%. Rumus ini digunakan untuk mengetahui 
keeratan hubungan antara masing-masing variabel bebas dan variabel terikat. 
Adapun perhitungan uji regresi dengan bantuan SPSS versi 23 dapat dilihat pada 
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lampiran 12 halaman 128. Sedangkan, hasil perhitungan regresi dari kedua 
variabel  penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 



















 ,448 ,442 12,052 ,448 74,682 1 92 ,000 
a. Predictors: (Constant), pkelas 
Dari tabel regresi menunjukkan bahwa pengaruh pengelolaan kelas terhadap 
disiplin belajar siswa adalah positif dan signifikan yaitu ditunjukkan dengan 
koefisien Ajusted R Square sebesar 0,442 dan Fhitung sebesar 74,682. Positif 
dalam hal ini dikarenakan koefisien 0,442 bernilai positif, bukan negatif. Arti 
positif dalam hasil ini yaitu pengaruh variabel pengelolaan kelas terhadap disiplin 
belajar siswa searah. Maksud searah yaitu semakin baik pengelolaan kelas maka 
semakin baik pula disiplin belajar siswa. Begitupun sebaliknya, semakin buruk 
pengelolaan kelas maka semakin buruk pula disiplin belajar siswa. Sedangkan 
signifikan dikerenakan koefisien regresi Fhitung sebesar 74,682 > Ftabel (3,09) 
dan  nilai signifikansi pada tabel diatas sebesar 0,000 (sig<0,05). Artinya, 
pengaruh antara pengelolaan kelas dengan disiplin belajar siswa adalah signifikan. 
Selain itu, koefisien regresi 0,442 tergolong dalam kategori sedang menurut 
penggolongan Sugiyono. Artinya antara pengelolaan kelas dengan disiplin belajar 
siswa memiliki hubungan yang sedang/cukup sebagaimana tertera dalam tabel 
sebagai berikut.  
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Tabel 22. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi Menurut Sugiyono 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat rendah 
0,20-0,399 Rendah  
0,40-0,599 Sedang  
0,60-0,799 Kuat  
0,80-1,000 Sangat kuat 
2. Analisis Tambahan 
Analisis tambahan digunakan untuk mengkaji secara lebih mendalam nilai 
sumbangan masing-masing aspek pengelolaan kelas terhadap disiplin belajar 
siswa. Aspek pengelolaan kelas terdiri dari empat aspek. Analisis ini 
menggunakan bantuan SPSS versi 23. Perhitungan analisis tambahan dapat dilihat 
pada lampiran 12 halaman 128. Sedangkan, hasil analisis untuk mengetahui 
sumbangan masing-masing aspek pengelolaan kelas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 23. Hasil Analisis Tambahan Aspek Pengelolaan Kelas 





Memahami kebutuhan personal dan psikologis 
siswa serta mengatur ruangan fisik 
0,311 31,1 % 
Menciptakan iklim kelas yang positif dan 
komunitas yang mendukung 
0,100 10 % 
Memfasilitasi pembelajaran yang optimal dengan 
menggunakan metode instruksional 
0,372 37,2 % 
Memberikan konseling terkait perilaku siswa dan 
mengoreksi perilaku yang tidak tepat 
0,187 18,7 % 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel pengelolaan kelas 
apabila dilihat dari aspek memahami kebutuhan personal dan psikologis siswa 
serta mengatur ruangan fisik memberikan sumbangan sebesar 31,1%. Selanjutnya 
aspek menciptakan iklim kelas yang positif dan komunitas yang mendukung 
memberikan sumbangan terhadap disiplin belajar siswa sebesar 10%. Sementara 
itu aspek memfasilitasi pembelajaran yang optimal dengan menggunakan metode 
instruksional memberi sumbangan sebesar 37,2% dan aspek memberikan 
konseling terkait perilaku siswa dan mengoreksi perilaku yang tidak tepat 
memberi sumbangan sebesar 18,7%.  Hasil perhitungan analisis tambahan dapat 
dilihat pada lampiran. 
Apabila hasil pada tabel 23 dibuat diagram lingkaran maka hasilnya adalah 
sebagai berikut. 
 


































C. Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pengelolaan 
kelas terhadap disiplin belajar siswa kelas V. Berdasarkan uraian tersebut 
dijelaskan bahwa pengelolan kelas memiliki kontribusi terhadap disiplin belajar 
siswa. Siswa yang mendapatkan pengelolaan kelas yang baik dari guru cenderung 
memiliki disiplin belajar yang tinggi. 
Disiplin belajar dapat ditumbuhkan melalui interaksi sehari-hari di sekolah. 
Melalui interaksi di sekolah, terutama dalam pengelolaan kelas, siswa secara 
berangsur-angsur dididik dan diarahkan agar tumbuh rasa disiplin belajarnya. 
Rasa disiplin belajar tidak bisa spontan muncul begitu saja dalam diri siswa. 
Harus ada rangsangan dan arahan dari lingkungannya, baik itu dari keluarga, guru 
maupun pihak lainnya. Dalam penelitian ini, disiplin belajar siswa dapat diketahui 
dengan ciri-ciri yaitu taat terhadap waktu belajar, taat terhadap tugas-tugas 
pelajaran, taat terhadap penggunaan fasilitas belajar, dan taat menggunakan waktu 
datang dan pulang (Syafrudin dalam Khafid & Suroso, 2007: 191). 
Disiplin perlu ditanamkan, dipupuk, dan dikembangkan sejak dini. Hal ini 
dikarenakan pentingnya disiplin belajar adalah memunculkan kesadaran diri, 
sehingga siswa berhasil dalam belajarnya. Disiplin merupakan jalan bagi siswa 
untuk sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Kesadaran akan pentingnya 
norma, aturan, kepatuhan, dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan 
seseorang. Sebaliknya siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah pada 
umumnya akan terganggu optimalisasi potensi dan prestasinya (Tu’u, 2004:37). 
Berdasarkan pendapat diatas, tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas 
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menjadi kurang kondisif bagi kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, anak-anak 
harus dibiasakan dengan norma-norma, nilai kehidupan, dan disiplin. Dengan 
demikian anak-anaknya dapat menjadi individu yang teratur, tertib dan disiplin 
dan berprestasi. 
Disiplin belajar juga dipengaruhi oleh 2 faktor yakni faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal yakni kesadaran diri, sedangkan faktor internalnya 
meliputi keluarga, guru dalam mengelola kelas, masyarakat, kepala sekolah,  dan 
teman sebaya (Eng, 2011: 13-14). Dalam penelitian ini mengkaji faktor eksternal 
yang mempengaruhi disiplin belajar berasal dari sekolah yakni pengelolaan kelas 
dimana di dalamnya terdiri dari beberapa aspek yang dikembangkan untuk yang 
membentuk disiplin belajar di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh 
(regresi) antara pengelolaan kelas dengan disiplin belajar siswa adalah positif dan 
signifikan yaitu sebesar 0,442. Arti positif dalam hasil ini yaitu hubungan antara 
variabel pengelolaan kelas dengan disiplin belajar siswa searah. Maksud searah 
yaitu semakin baik pengelolaan kelas maka semakin baik pula disiplin belajar 
siswa. Begitupun sebaliknya, semakin buruk pengelolaan kelas maka semakin 
buruk pula disiplin belajar siswa.  
Dalam penelitian ini pengelolaan kelas mengacu pada 4 aspek. Aspek 
memahami kebutuhan personal dan psikologis siswa serta mengatur ruangan fisik 
memberikan sumbangan sebesar 31,1%. Selanjutnya aspek menciptakan iklim 
kelas yang positif dan komunitas yang mendukung memberikan sumbangan 
terhadap disiplin belajar siswa sebesar 10%. Sementara itu aspek memfasilitasi 
pembelajaran yang optimal dengan menggunakan metode instruksional memberi 
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sumbangan sebesar 37,2% dan aspek memberikan konseling terkait perilaku siswa 
dan mengoreksi perilaku yang tidak tepat memberi sumbangan sebesar 18,7%.  
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan kelas memiliki pengaruh terhadap disiplin belajar siswa. Guru yang 
mengelola kelas dengan baik cenderung meningkatkan disiplin belajar siswa. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menyadari adanya keterbatasan yaitu: 
1. Pemilihan bahasa dalam instrumen penelitian yang belum sepenuhnya dapat 
dipahami anak dan sesuai untuk anak sekolah dasar. 
2. Instrumen penelitian ini belum melalui validasi ahli (expert judgement) 
3. Dalam pengisian instrumen, peneliti tidak bisa mengendalikan faktor yang 
mungkin mempengaruhi jawaban subjek. Misalnya saat kondisi sakit dan 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara pengelolaan kelas dengan disiplin belajar 
siswa kelas V di Sekolah Dasar se-Gugus I UPT Kecamatan Pundong Kabupaten 
Bantul yakni dengan koefisien regresi Ajusted R Square sebesar 0,442. Hasil ini 
berarti semakin baik pengelolaan kelas maka disiplin belajar siswa akan semakin 
meningkat. Aspek pengelolaan kelas yakni memahami kebutuhan personal dan 
psikologis siswa serta mengatur ruangan fisik memberikan sumbangan sebesar 
31,1%. Selanjutnya aspek menciptakan iklim kelas yang positif dan komunitas 
yang mendukung memberikan sumbangan terhadap disiplin belajar siswa sebesar 
10%. Sementara itu aspek memfasilitasi pembelajaran yang optimal dengan 
menggunakan metode instruksional memberi sumbangan sebesar 37,2% dan 
aspek memberikan konseling terkait perilaku siswa dan mengoreksi perilaku yang 
tidak tepat memberi sumbangan sebesar 18,7%. Maka, aspek memahami 
kebutuhan personal dan psikologis siswa serta mengatur ruangan fisik 
memberikan sumbangan yang lebih besar terhadap disiplin belajar siswa. 
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diketahui bahwa pengelolaan kelas 
berhubungan dengan disiplin belajar siswa di sekolah. Hal ini mengandung 
implikasi agar ke depannya guru lebih memperhatikan dan  meningkatkan 




Berdasarkan pembahasan dalam penelitian dan kesimpulan diatas, maka 
peneliti memberikan saran:  
1. Bagi Guru  
Dalam pengelolaan kelas, guru yang memberikan tugas sebaiknya 
diimbangi dengan pembahasan tugas ketika di sekolah agar siswa semakin terpacu 
untuk mengerjakan tugas karena berdasarkan temuan siswa cenderung berdisiplin 
belajar dalam mengerjakan tugas jika guru membahas tugas yang diberikannya. 
Selain itu, guru perlu memberikan motivasi kepada siswa untuk terus belajar agar 
siswa semakin bersemangat dalam belajar karena berdasar temuan peneliti 
terdapat siswa yang merasa kurang dimotivasi untuk belajar sehingga malas untuk 
berdisiplin belajar. Diharapkan pula guru memberikan koreksi terhadap perilaku 
yang tidak sesuai seperti memberikan pujian untuk perilaku yang baik dan 
memberikan hukuman untuk perilaku yang tidak baik agar siswa tidak 
mengulangi kesalahan yang telah diperbuat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya  
Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan mencari tahu variabel lain yang 
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Lampiran 1. Skala Sebelum Ujicoba 
 
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat: JL.Colombo No. 1 Karang Malang, Yogyakarta 
SKALA PENGELOLAAN KELAS DAN DISIPLIN BELAJAR SISWA  
A. Kata Pengantar 
Dengan hormat, 
Dalam rangka mendapatkan data penelitian, diharapkan adik-adik siswa/siswi 
kelas  V bersedia mengisi skala yang semata-mata untuk kepentingan ilmiah 
dan tidak mempengaruhi nilai rapor. Jawaban yang diberikan tidak ada nilai 
benar atau salah, sehingga diharapkan siswa/siswi mengisi jawaban sesuai 
keadaan sebenarnya. Untuk itu, peneliti mengucapkan terima kasih. 
Peneliti,  
Luthfi Munawwaroh 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Berdo’a sebelum memulai mengisi angket. 
2. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nomor absen adik-adik terlebih dahulu. 
3. Bacalah angket ini dengan seksama dan jawablah sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
4. Jawaban dalam angket tidak mempengaruhi penilaian dalam pembelajaran. 
5. Berilah tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang disediakan. 
Dengan keterangan 
SL : Selalu 
SR : Sering 
JR : Jarang 







No  Pernyataan  SL  SR JR TP 
1.  Saya berangkat sekolah tepat waktu  √    
 
 
C. Identitas Responden 
Nama  : 
No  : 
Sekolah: 
 
D. Pernyataan-Pernyataan Pengelolaan Kelas 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR JR TP 
1 
Guru tidak pernah memotivasi saya untuk giat 
belajar. 
    
2 Guru marah ketika saya memberi saran.     
3 Guru tidak melibatkan saya dalam menata kelas.     
4 Guru menjawab setiap pertanyaan dari saya.     
5 Guru lupa membahas PR yang saya kerjakan.     
6 Guru membiarkan saya jika tidak mengerjakan tugas.     
7 
Guru memberi pujian bagi siswa yang taat pada tata 
tertib kelas. 
    
8 
Guru tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri 
pembelajaran. 




Guru  memberikan pujian bagi kelompok yang telah 
mengerjakan tugas dengan baik. 
    
10 Guru ramah dan bersemangat saat mengajar.      
11 Guru mendengarkan pendapat saya.     
12 
Guru  membentuk kelompok diskusi sehingga saya 
lebih antusias dalam proses pembelajaran. 
    
13 Guru menegur saya jika saya melanggar peraturan 
sekolah.  
    
14 Guru tidak mengingatkan saya untuk belajar.     
15 
Saat memberi pertanyaan, guru  menggunakan 
kalimat yang jelas sehingga saya mudah memahami 
pertanyaannya.  
    
16 Guru memberikan nilai tambah jika saya berhasil 
mengerjakan soal dengan cepat dan benar.  
    
17 Setelah mengerjakan ulangan, guru memberitahukan 
nilai yang saya peroleh.  
    
18 Meskipun saya mampu menjawab pertanyaan dengan 
benar, tetapi saya tidak mendapat pujian.  
    
19 Guru terlambat masuk ke kelas.      
20 
Sebelum pembelajaran dimulai, guru memberitahu 
apa yang harus saya lakukan selama kegiatan 
pembelajaran.  
    
21 Pembelajaran tetap dilakukan meskipun  kelas saya 
masih belum rapi dan bersih. 
    
22 Ketika belajar di dalam kelas, guru mengajak 
bernyanyi sehingga saya tidak merasa bosan. 
    
23 Guru mengajar dengan menggunakan media yang     
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bervariasi. Kadang membawa gambar, radio, dan 
kadang alat-alat yang bisa saya coba.  
24 Saat pembelajaran, saya dan siswa yang lain hanya 
duduk mendengarkan tanpa diajak diskusi.  
    
25 Guru masuk ke kelas tepat waktu dan keluar kelas 
juga tepat waktu.  
    
26 
Guru memberikan hukuman kepada saya jika 
melakukan tingkah laku yang tidak baik. 
    
27 Saya sulit memahami penjelasan guru karena guru 
tidak memberikan contoh.  
    
28 
Ketika mengerjakan tugas, jawaban harus sesuai 
dengan langkah yang dijelaskan oleh guru dan tidak 
boleh berbeda.  
    
29 Guru tidak merespon pendapat saya.     
30 
Guru mengingatkan siswanya untuk datang sekolah 
tepat waktu. 
    
31 
Guru mampu menciptakan hal-hal yang baru 
sehingga saya menjadi bersemangat saat mengikuti 
pembelajarannya.  
    
32 Guru meminta saya untuk saling mengoreksi 
pekerjaan teman saya. 
    
33 Guru meminta saya untuk saling bertukar pendapat 
dengan teman saya. 
    
34 
Guru membiarkan saya meskipun saya salah dalam 
bertindak. 
    
35 Guru berusaha mendamaikan jika ada siswadi kelas 
yang bermusuhan atau berkelahi.  
    
36 Guru membimbing dan memperhatikan saya dan     
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siswa yang lain saat diskusi. 
37 Guru tidak melibatkan saya dalam membuat 
peraturan kelas.  
    
38 Di akhir pembelajaran, guru tidak menyampaikan 
kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari . 
    
39 Setiap hari, guru mengingatkan agar saya dan siswa 
yang lain rajin belajar.  
    
40 Setelah pembelajaran, saya tidak diberikan PR.     
41 
Saat pembelajaran di kelas, saya kurang dapat 
mendengar penjelasan guru dengan jelas karena 
suaranya terlalu pelan.  
    
42 Guru perhatian dan peduli pada saya.      
43 
Guru membiarkan saya atau siswa lain yang 
terlambat masuk kelas. 
    
44 Ketika saya menyampaikan ide, guru hanya diam.     
45 Guru enggan mengajak belajar di luar kelas.     
46 Guru tidak menjelaskan tugas dan peraturan dalam 
diskusi sehingga saya merasa bingung. 
    
47 Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengatur 
tempat duduk saya. 
    
48 Guru membiarkan saya tidak melaksanakan piket.     
E. Pernyataan-Pernyataan Disiplin Belajar Siswa  
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR JR TP 
1 Ketika bel masuk kelas berbunyi, saya langsung     
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menuju tempat duduk. 
2 Ketika guru belum masuk ke kelas, saya jalan-jalan 
di dalam kelas. 
    
3 Saya membawa alat tulis dan buku sesuai jadwal.     
4 Saya mengerjakan tugas.     
5 Saya mengikuti upacara dengan hikmat.     
6 Saya mengantuk ketika belajar di sekolah.     
7 Saya bertanya jika ada materi pelajaran yang kurang 
jelas. 
    
8 Saya membawa semua buku pembelajaran setiap 
hari. 
    
9 Jika saya tidak berseragam sesuai ketentuan, saya 
akan berkata jujur pada guru. 
    
10 Saya melaksanakan piket sesuai jadwal.     
11 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu.     
12 Saya berseragam rapi saat berangkat sekolah.     
13 Ketika diberi tugas oleh guru, saya lebih suka 
bermain-main. 
    
14 Saya mengikuti upacara bendera tanpa disuruh oleh 
guru. 
    
15 Saya meninggalkan kelas sebelum pembelajaran 
selesai. 
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16 Saya tetap belajar meskipun tidak ada ulangan.     
17 Saat kesulitan mengerjakan ulangan, saya bertanya 
pada teman. 
    
18 Saya tidak belajar meskipun besok ada ulangan.     
19 Jika tidak membawa alat tulis, saya meminjam alat 
tulis kepada teman. 
    
20 Ketika ada teman yang bergurau saat pembelajaran 
saya ikut bergurau dengannya. 
    
21 Saya belajar setiap malam.     
22 Saya ikut mengerjakan tugas kelompok.     
23 Saya lupa mengerjakan PR.     
24 Saya kurang memperhatikan pembelajaran sehingga 
terlambat mengumpulkan tugas. 
    
25 Saya memilih menonton  tv daripada belajar.     
26 Saya memperhatikan materi yang dijelaskan oleh 
guru. 
    
27 Jika ingin keluar kelas, saya izin kepada guru.     
28 Saya suka mewarnai rambut saya.     
29 Jika saya tidak mengerjakan PR, saya akan berkata 
jujur pada guru. 
    
30 Jika ada materi pelajaran yang kurang jelas, saya 
hanya diam. 
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31 Jika ada tugas, saya segera mengerjakan agar cepat 
selesai. 
    
32 Saya membawa alat tulis cadangan.     
33 Saya malas mengumpulkan tugas.     
34 Saya lebih suka bermain-main dengan teman 
daripada melaksanakan piket. 
    
35 Ketika upacara bendera, saya suka berbicara dengan 
teman. 
    
36 Saya datang ke sekolah lebih pagi untuk 
melaksanakan piket. 
    
37 Saya keluar masuk kelas untuk meraut pensil saat 
pembelajaran berlangsung 
    
38 Setelah belajar saya mempersiapkan buku yang akan 
dibawa ke sekolah. 
    
39 Jika tugas belum selesai, maka saya memilih telat 
mengumpulkan. 
    
40 Saya belajar  tanpa disuruh oleh orang tua.     
41 Setiap hari senin, saya mengikuti upacara bendera.     
42 Saya tidak memakai ikat pinggang dan kaos kaki.     
43 Ketika terlambat, saya tidak mengikuti upacara 
bendera. 
    
44 Saya mengingatkan teman untuk piket.     
45 Saya melaksanakan piket jika disuruh oleh guru.     
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46 Saya sampai di sekolah sebelum bel masuk kelas.     
47 Saya terlambat masuk ke kelas.     




Lampiran 2. Skala Setelah Ujicoba 
 
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat: JL.Colombo No. 1 Karang Malang, Yogyakarta 
 
SKALA PENGELOLAAN KELAS DAN DISIPLIN BELAJAR SISWA  
A. Kata Pengantar 
Dengan hormat, 
Dalam rangka mendapatkan data penelitian, diharapkan adik-adik siswa/siswi 
kelas  V bersedia mengisi skala yang semata-mata untuk kepentingan ilmiah 
dan tidak mempengaruhi nilai rapor. Jawaban yang diberikan tidak ada nilai 
benar atau salah, sehingga diharapkan siswa/siswi mengisi jawaban sesuai 
keadaan sebenarnya. Untuk itu, peneliti mengucapkan terima kasih. 
Peneliti,  
Luthfi Munawwaroh 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Berdo’a sebelum memulai mengisi angket. 
2. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nomor absen adik-adik terlebih dahulu. 
3. Bacalah angket ini dengan seksama dan jawablah sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
4. Jawaban dalam angket tidak mempengaruhi penilaian dalam pembelajaran. 
5. Berilah tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang disediakan. 
Dengan keterangan 
SL : Selalu 
SR : Sering 
JR : Jarang 






No  Pernyataan  SL  SR JR TP 
1.  Saya berangkat sekolah tepat waktu  √    
 
 
C. Identitas Responden 
Nama  : 
No  : 
Sekolah: 
 













Guru tidak pernah memotivasi saya 
untuk giat belajar. 
    
2 
Guru tidak melibatkan saya dalam 
menata kelas. 
    
3 
Guru menjawab setiap pertanyaan dari 
saya. 
    
4 
Guru lupa membahas PR yang saya 
kerjakan. 
    
5 
Guru membiarkan saya jika tidak 
mengerjakan tugas. 




Guru memberi pujian bagi siswa yang 
taat pada tata tertib kelas. 
    
7 
Guru tepat waktu dalam memulai dan 
mengakhiri pembelajaran. 
    
8 
Guru  memberikan pujian bagi 
kelompok yang telah mengerjakan tugas 
dengan baik. 
    
9 Guru ramah dan bersemangat saat 
mengajar.  
    
10 Guru mendengarkan pendapat saya.     
11 Guru menegur saya jika saya melanggar 
peraturan sekolah.  
    
12 
Saat memberi pertanyaan, guru  
menggunakan kalimat yang jelas 
sehingga saya mudah memahami 
pertanyaannya.  
    
13 
Guru memberikan nilai tambah jika 
saya berhasil mengerjakan soal dengan 
cepat dan benar. 
    
14 
Setelah mengerjakan ulangan, guru 
memberitahukan nilai yang saya 
peroleh.  
    
15 
Meskipun saya mampu menjawab 
pertanyaan dengan benar, tetapi saya 
tidak mendapat pujian.  
    
16 Guru terlambat masuk ke kelas.      
17 Sebelum pembelajaran dimulai, guru 
memberitahu apa yang harus saya 
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lakukan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
18 Pembelajaran tetap dilakukan meskipun  
kelas saya masih belum rapi dan bersih. 
    
19 
Ketika belajar di dalam kelas, guru 
mengajak bernyanyi sehingga saya tidak 
merasa bosan. 
    
20 
Guru mengajar dengan menggunakan 
media yang bervariasi. Kadang 
membawa gambar, radio, dan kadang 
alat-alat yang bisa saya coba.  
    
21 
Saat pembelajaran, saya dan siswa yang 
lain hanya duduk mendengarkan tanpa 
diajak diskusi.  
    
22 Guru masuk ke kelas tepat waktu dan 
keluar kelas juga tepat waktu.  
    
23 
Guru memberikan hukuman kepada 
saya jika melakukan tingkah laku yang 
tidak baik. 
    
24 Saya sulit memahami penjelasan guru 
karena guru tidak memberikan contoh.  
    
25 Guru tidak menanggapi pendapat saya.     
26 
Guru mengingatkan siswanya untuk 
datang sekolah tepat waktu. 
    
27 
Guru mampu menciptakan hal-hal yang 
baru sehingga saya menjadi 
bersemangat saat mengikuti 
pembelajarannya.  
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28 Guru meminta saya untuk saling 
mengoreksi pekerjaan teman saya. 
    
29 Guru meminta saya untuk saling 
bertukar pendapat dengan teman saya. 
    
30 
Guru membiarkan saya meskipun saya 
salah dalam bertindak. 
    
31 
Guru berusaha mendamaikan jika ada 
siswadi kelas yang bermusuhan atau 
berkelahi.  
    
32 
Guru membimbing dan memperhatikan 
saya dan siswa yang lain saat diskusi. 
    
33 Guru tidak melibatkan saya dalam 
membuat peraturan kelas.  
    
34 
Di akhir pembelajaran, guru tidak 
menyampaikan kesimpulan tentang 
materi yang sudah dipelajari . 
    
35 Setiap hari, guru mengingatkan agar 
saya dan siswa yang lain rajin belajar.  
    
36 
Saat pembelajaran di kelas, saya kurang 
dapat mendengar penjelasan guru 
dengan jelas karena suaranya terlalu 
pelan.  
    
37 Guru perhatian dan peduli pada saya.      
38 
Guru membiarkan saya atau siswa lain 
yang terlambat masuk kelas. 
    
39 Ketika saya menyampaikan ide, guru 
hanya diam. 
    
40 Guru tidak menjelaskan tugas dan     
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peraturan dalam diskusi sehingga saya 
merasa bingung. 
41 Sebelum pembelajaran dimulai, guru 
mengatur tempat duduk saya. 
    
42 Guru membiarkan saya tidak 
melaksanakan piket. 
    
 
 












1 Ketika bel masuk kelas berbunyi, saya 
langsung menuju tempat duduk. 
    
2 Ketika guru belum masuk ke kelas, saya 
jalan-jalan di dalam kelas. 
    
3 Saya membawa alat tulis dan buku 
sesuai jadwal. 
    
4 Jika saya meminjam buku, saya 
mengembalikannya ke tempat semula. 
    
5 Saya mengantuk ketika belajar di 
sekolah. 
    
6 Saya membawa semua buku 
pembelajaran setiap hari. 
    
7 Saya mengingatkan teman saya agar     
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tidak mengotori kelas. 
8 Saya melaksanakan piket sesuai jadwal.     
9 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu.     
10 Saya membuang sampah pada tempat 
sampah. 
    
11 Ketika diberi tugas oleh guru, saya lebih 
suka bermain-main. 
    
12 Saya malas mengikuti pembelajaran di 
kelas sehingga saya sering keluar kelas. 
    
13 Saya meninggalkan kelas sebelum 
pembelajaran selesai. 
    
14 Saya tetap belajar meskipun tidak ada 
ulangan. 
    
15 Saat kesulitan mengerjakan ulangan, 
saya bertanya pada teman. 
    
16 Saya tidak belajar meskipun besok ada 
ulangan. 
    
17 Ketika ada teman yang bergurau saat 
pembelajaran saya ikut bergurau 
dengannya. 
    
18 Saya belajar setiap malam.     
19 Saya ikut mengerjakan tugas kelompok.     
20 Saya lupa mengerjakan PR.     
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21 Saya kurang memperhatikan 
pembelajaran sehingga terlambat 
mengumpulkan tugas. 
    
22 Saya memilih menggambar daripada 
belajar. 
    
23 Saya memperhatikan materi pelajaran 
yang dijelaskan oleh guru. 
    
24 Saya membiarkan teman saya yang 
membuang-buang kertas karena itu 
bukan urusan saya. 
    
25 Jika saya tidak mengerjakan PR, saya 
akan berkata jujur pada guru. 
    
26 Saya memilih bermain bola di halaman 
sekolah dengan teman-teman daripada 
langsung pulang ke rumah. 
    
27 Jika ada tugas, saya segera mengerjakan 
agar cepat selesai. 
    
28 Saya membawa alat tulis cadangan.     
29 Saya malas mengumpulkan tugas.     
30 Saya lebih suka bermain-main dengan 
teman daripada melaksanakan piket. 
    
31 Saya datang ke sekolah lebih pagi untuk 
melaksanakan piket. 
    
32 Setelah belajar saya mempersiapkan     
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buku yang akan dibawa ke sekolah. 
33 Saya belajar tanpa disuruh oleh orang 
tua. 
    
34 Ketika bel tanda istirahat telah selesai, 
saya masih membeli dan menghabiskan 
makanan sampai guru saya masuk ke 
kelas. 
    
35 Ketika bel tanda istirahat telah selesai, 
saya segera masuk kelas untuk 
mengikuti pembelajaran. 
    
36 Saya mengingatkan teman untuk piket.     
37 Saya melaksanakan piket jika disuruh 
oleh guru. 
    
38 Saya sampai di sekolah sebelum bel 
masuk kelas. 
    
39 Ketika bel pulang, saya langsung pulang 
ke rumah. 




 Lampiran 3. Hasil Data Uji Coba Instrumen Pengelolaan Kelas 
 
Rsp\btr q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 q15 q16 q17 q18 q19 q20 q21 q22 q23 q24 q25 q26 q27 q28 q29 q30 q31 q32 q33 q34 q35 q36 q37 q38 q39 q40 q41 q42 q43 q44 q45 q46 q47 q48 total
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 173
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 178
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 174
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 178
5 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 3 2 4 2 3 4 2 1 4 1 4 2 4 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 156
6 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 174
7 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 173
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 185
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 179
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 2 4 1 4 167
11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 181
12 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 181
13 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 173
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 178
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 174
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 182
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 174
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 184
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 176
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 181
21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 182
22 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 182
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 180
24 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 2 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 172
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 177
26 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 2 1 1 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 4 1 3 3 2 4 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 132
27 3 4 4 2 3 4 1 2 2 3 2 4 4 4 3 2 1 1 2 4 4 2 2 2 2 1 4 2 3 3 3 4 1 3 3 2 4 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 128
28 3 4 4 2 3 3 1 2 2 3 2 4 4 4 3 2 1 1 2 4 4 2 2 2 2 1 4 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 125
29 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 2 4 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 4 1 4 141
30 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 4 4 3 2 4 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 4 1 4 141
31 4 4 4 1 3 4 2 2 2 3 2 2 3 4 4 2 1 4 2 2 3 3 2 3 2 1 3 4 3 2 2 3 1 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 2 4 136
32 4 4 4 1 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 1 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 2 2 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 146
33 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 2 1 2 3 3 2 2 4 1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 139
34 3 4 4 3 3 4 1 2 2 3 3 4 4 4 3 2 1 1 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 4 1 3 3 2 4 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 133
35 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 1 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 151
36 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 4 4 3 2 4 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 4 1 4 141
37 4 4 4 2 4 4 1 2 2 3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 4 155
38 1 4 4 4 3 3 1 2 2 3 2 4 4 4 3 2 1 1 3 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 4 1 2 3 2 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 131
39 4 4 4 1 3 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 1 4 2 1 4 4 4 1 3 2 2 3 4 4 3 2 4 3 4 3 2 2 4 144
40 3 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 1 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 158
41 4 4 4 1 3 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 1 4 2 2 3 3 2 3 2 1 3 4 3 2 2 3 1 4 2 2 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 2 4 129
108 
 
Lampiran  4. Hasil Data Uji Coba Instrumen Disiplin Belajar Siswa  
Rsp\btrq1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 q15 q16 q17 q18 q19 q20 q21 q22 q23 q24 q25 q26 q27 q28 q29 q30 q31 q32 q33 q34 q35 q36 q37 q38 q39 q40 q41 q42 q43 q44 q45 q46 q47 q48 total
1 1 1 2 2 3 1 4 2 2 4 2 2 2 3 4 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 128
2 2 1 4 1 2 1 4 4 1 4 2 2 1 3 4 2 1 3 1 1 2 4 1 3 3 4 4 1 4 4 2 1 4 4 4 2 4 2 3 3 3 4 2 2 4 1 4 4 127
3 4 1 4 4 4 1 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 2 3 1 1 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 1 3 4 3 3 3 3 1 2 3 4 4 4 4 4 4 2 147
4 2 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 167
5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 170
6 2 1 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 2 3 4 1 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 2 3 1 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 149
7 2 1 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 1 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 1 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 2 3 2 4 4 4 2 144
8 2 1 4 2 4 2 4 4 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 1 1 2 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 135
9 2 1 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 2 2 1 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 2 2 3 3 4 4 4 2 4 147
10 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 1 3 1 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 163
11 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 1 3 1 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 164
12 2 1 4 3 4 2 2 4 3 4 2 4 2 3 4 2 2 3 1 1 2 4 3 3 3 3 4 1 2 4 3 1 3 4 4 2 4 2 3 2 3 2 2 2 4 4 4 2 133
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 176
14 4 1 1 2 4 1 4 1 1 1 2 2 2 3 4 1 2 1 3 1 2 3 2 3 2 4 4 1 2 4 3 2 3 1 4 2 4 4 3 2 3 3 4 1 3 4 4 4 122
15 2 1 2 1 4 1 4 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 4 4 1 2 1 4 2 3 1 4 1 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 96
16 2 1 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 2 3 1 2 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 2 3 3 3 4 4 4 2 4 147
17 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 172
18 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 164
19 2 1 4 3 4 2 2 4 3 4 2 4 2 3 4 2 2 3 1 1 2 4 3 3 3 3 4 1 2 4 3 1 3 4 4 2 4 2 3 2 3 2 2 2 4 4 4 2 133
20 2 3 2 2 4 3 4 3 2 4 3 2 3 4 4 2 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 4 1 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 144
21 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 2 4 3 1 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 158
22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 1 4 4 4 4 4 4 180
23 2 1 3 2 4 3 4 4 1 4 4 4 2 3 3 2 2 3 4 1 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 4 2 143
24 2 1 1 2 1 2 4 2 1 4 2 4 1 1 4 2 2 2 3 1 4 2 1 3 1 2 4 1 4 3 2 4 4 1 4 2 3 2 3 2 3 4 2 4 3 4 4 2 120
25 2 1 3 2 4 2 4 2 1 4 3 4 2 4 4 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 4 2 138
26 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 160
27 4 2 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 145
28 4 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 142
29 4 2 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 4 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 4 3 4 138
30 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 161
31 2 1 4 2 4 2 4 4 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 1 1 2 3 2 3 3 3 4 1 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 132
32 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 176
33 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 184
34 4 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 2 2 2 4 134
35 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 165
36 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 4 158
37 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 175
38 4 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 144
39 4 4 3 3 4 4 2 2 1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 162
40 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 1 4 4 4 2 4 2 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 155
41 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 158
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Pengelolaan Kelas dengan 
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N 41  
q40 Pearson 
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N 41  
q45 Pearson 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Disiplin Belajar Siswa dengan 
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q5 Pearson 
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N 41  
q19 Pearson 
Correlation 



































































N 41  
q27 Pearson 
Correlation 





































































N 41  
q35 Pearson 
Correlation 













N 41  
q37 Pearson 
Correlation 















N 41  
q39 Pearson 
Correlation 






















N 41  
q42 Pearson 
Correlation 










































N 41  
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Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pengelolaan Kelas dengan 
Bantuan SPSS versi 23 
Reliability 
  
    
    Scale: ALL VARIABLES 
    Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 41 100,0 
Excluded
a
 0 0,0 
Total 41 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 






  ,953 48 
  
     
123 
 
Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Disiplin Belajar Siswa dengan 
Bantuan SPSS versi 23 
Reliability 
  
    
    Scale: ALL VARIABLES 
    Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 41 100,0 
Excluded
a
 0 0,0 
Total 41 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 






  ,927 48 




Lampiran 10. Data Hasil Penelitian Instrumen Pengelolaan Kelas 
 
SD Rsp\btrq1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12q13 q14 q15 q16 q17 q18 q19 q20 q21 q22 q23 q24 q25 q26 q27 q28 q29 q30 q31 q32 q33 q34 q35 q36 q37 q38 q39 q40 q41 q42 total 
1 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 1 2 4 2 2 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 132
2 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 2 2 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 1 4 128
3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 1 1 120
4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 2 2 4 3 4 3 2 2 3 2 2 2 4 1 2 3 1 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 1 4 129
5 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 129
6 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 2 2 4 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 136
7 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 2 2 4 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 134
8 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 1 3 4 2 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 1 1 4 134
9 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 2 2 4 3 4 3 1 2 4 2 4 4 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 1 4 133
10 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 2 4 3 4 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 135
11 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 138
12 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 2 2 4 2 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 137
13 4 3 4 3 3 2 3 2 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 1 4 127
14 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 128
15 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 134
16 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 126
17 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 127
18 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 1 4 126
19 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 1 4 125
20 4 3 4 4 4 2 3 1 4 3 1 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 4 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 1 4 120
21 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 3 2 1 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 131
22 4 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 3 2 3 2 1 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 130
23 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 1 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 136
24 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 2 1 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 131
25 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 1 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 130
26 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 1 4 2 2 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 137
27 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 1 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 135
28 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 1 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 133
29 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 1 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 132
30 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 2 1 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 131
31 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 1 4 3 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 133






33 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 4 3 2 4 1 3 4 1 4 4 2 2 3 3 3 2 3 129
34 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 2 2 1 4 4 2 2 4 4 2 1 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 1 4 4 131
35 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 4 2 2 4 4 3 3 2 1 4 4 4 4 2 2 1 4 130
36 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 144
37 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 2 3 3 145
38 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 1 3 3 2 4 2 4 2 4 4 3 2 4 2 3 4 138
39 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 4 3 144
40 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 146
41 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 3 2 4 145
42 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 141
43 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 1 4 2 3 4 3 3 146
44 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 143
45 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 144
46 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 1 2 3 143
47 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 4 143
48 4 2 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 4 3 4 2 3 4 4 2 4 4 2 4 142
49 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 143
50 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 145
51 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 145
52 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 1 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 143
53 4 4 4 2 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 4 146
54 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 4 2 4 143
55 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 2 2 4 143
56 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 2 4 142
57 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 4 146
58 4 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 143
59 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 1 4 142
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 4 1 1 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 1 3 4 2 4 4 4 4 2 4 137
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 1 3 4 2 4 3 4 4 2 4 137
62 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 2 2 4 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 4 128
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 2 4 4 2 1 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 2 3 1 4 2 3 1 3 3 124
64 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 1 1 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 4 130
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 2 3 140
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 1 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 2 4 136
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 1 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 2 4 139
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 1 4 1 1 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 2 4 137
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 1 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 1 2 4 1 4 4 2 1 2 3 129
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 1 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 142
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 1 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 1 3 4 2 4 4 4 4 2 4 139








73 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 3 2 1 4 3 2 1 2 1 3 2 4 4 3 1 2 3 3 4 2 3 4 4 3 3 1 4 1 3 4 1 4 118
74 4 2 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 4 4 3 1 2 3 3 4 2 4 4 3 3 1 3 1 2 4 1 4 110
75 4 2 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 4 4 3 1 2 3 3 4 2 4 4 4 3 1 4 1 2 4 1 4 112
76 4 2 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 2 1 1 2 2 1 2 1 4 2 4 4 3 1 2 3 3 4 2 4 4 3 4 1 4 1 3 4 2 4 115
77 4 2 4 3 4 1 2 2 4 3 4 3 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 4 4 3 1 2 3 3 4 2 4 4 3 3 1 3 1 3 3 1 4 109
78 4 2 4 2 4 2 2 2 4 3 4 3 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 4 3 3 1 2 3 3 4 2 3 4 3 3 1 4 2 3 4 1 4 110
79 4 2 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 4 4 3 1 1 3 3 4 2 3 4 3 3 1 4 1 3 4 2 4 111
80 4 2 4 2 4 2 2 2 4 3 4 3 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 4 4 3 1 2 3 3 4 2 4 4 3 3 1 4 1 3 4 2 4 112
81 4 2 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 2 1 1 3 2 1 2 1 3 2 4 4 3 1 2 3 3 4 2 3 4 3 3 1 4 1 3 4 2 4 113
82 4 2 3 3 4 2 2 2 4 3 4 3 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 4 4 3 1 2 3 3 4 2 4 4 3 3 1 4 1 3 4 1 4 111
83 4 2 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 4 4 3 1 2 3 3 4 2 4 4 1 3 1 4 1 2 4 1 4 109
84 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 2 2 4 2 2 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 4 134
85 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 2 2 4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 139
86 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 2 4 2 2 4 2 3 4 3 3 1 1 1 4 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 127
87 2 4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 4 2 1 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 131
88 2 4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 4 2 1 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 3 1 3 1 4 4 4 2 2 3 119
89 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 1 4 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 4 2 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 2 4 133
90 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 1 4 3 2 4 3 2 3 2 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 138
91 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 2 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 127
92 3 4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 4 2 1 4 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 2 2 1 4 4 3 4 4 4 3 2 4 126
93 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 154





Lampiran 11. Data Hasil Penelitian Instrumen Disiplin Belajar Siswa  
 
SD Rsp\btrq1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 q15 q16 q17 q18q19 q20 q21 q22 q23 q24 q25 q26 q27 q28 q29 q30 q31 q32 q33 q34 q35 q36 q37 q38 q39 total
1 4 4 2 3 2 4 2 2 2 4 3 4 4 3 1 3 2 2 2 4 4 2 2 2 3 4 2 3 4 2 2 3 2 2 4 2 2 3 4 109
2 4 3 2 1 3 3 3 4 2 4 2 4 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 1 4 3 3 4 4 4 2 4 119
3 4 4 3 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 1 4 135
4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 3 2 3 2 4 2 4 4 2 4 4 3 2 1 4 3 1 3 4 4 1 121
5 2 3 2 3 4 3 1 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 4 2 2 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 1 103
6 2 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 132
7 4 3 3 3 3 3 1 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 1 2 3 3 4 4 4 130
8 3 4 2 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 2 2 4 4 2 4 3 2 3 3 4 4 3 127
9 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 2 3 4 2 4 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 133
10 4 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 2 3 4 2 2 2 4 2 3 3 2 4 4 2 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 111
11 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 141
12 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 107
13 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 137
14 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 132
15 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 110
16 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 119
17 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 143
18 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 114
19 4 2 4 2 2 3 2 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 104
20 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 2 4 122
21 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 4 137
22 3 2 4 4 3 2 3 4 1 3 3 1 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 4 4 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 105
23 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 2 4 2 3 130
24 4 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 4 2 2 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 109
25 3 2 2 4 2 3 2 4 2 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 1 3 4 2 1 3 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 103
26 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 138
27 4 2 4 4 4 1 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 136
28 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 1 4 3 2 2 1 3 2 2 2 2 4 104
29 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 2 3 2 4 113
30 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 104
31 2 2 2 4 2 3 2 3 1 3 2 4 4 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 4 2 1 4 4 3 2 1 2 3 3 2 2 3 100






33 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 1 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 2 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 126
34 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 1 4 4 3 1 4 4 2 1 4 4 2 3 4 4 3 4 2 125
35 4 2 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 127
36 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149
37 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 146
38 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149
39 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 150
40 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 150
41 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 151
42 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 146
43 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 144
44 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152
46 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 150
47 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 146
48 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 124
49 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 144
50 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 152
52 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 1 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 137
53 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 138
54 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 147
55 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 147
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153
57 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 145
58 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 148
59 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 142
60 4 3 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143
61 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 118
62 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 1 4 3 126
63 3 1 4 4 3 3 2 4 4 4 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 109
64 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 124
65 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 4 2 2 3 120
66 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 138
67 4 1 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 128
68 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 2 2 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 133
69 4 3 4 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 3 3 4 4 129
70 4 3 4 4 4 1 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 130
71 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 1 4 2 4 4 3 3 1 3 1 4 4 4 2 4 3 1 4 4 3 4 4 3 2 4 125










73 2 2 4 2 1 2 3 4 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 1 4 4 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 107
74 3 2 3 2 1 3 3 4 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 1 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 104
75 3 2 3 2 1 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 1 4 4 2 4 2 3 2 4 2 4 4 3 4 4 4 112
76 3 2 3 2 1 2 3 4 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 4 4 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 107
77 3 2 3 2 1 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 4 2 1 4 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 101
78 2 4 4 3 2 1 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 134
79 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 1 4 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 100
80 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 2 1 4 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 101
81 3 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 4 4 3 4 3 1 4 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 106
82 3 2 4 2 1 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 4 4 3 4 2 1 4 1 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 112
83 3 2 3 2 1 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 2 1 3 1 4 1 2 4 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 113
84 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 123
85 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 139
86 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 2 1 3 3 3 4 4 2 2 2 4 4 3 1 4 2 4 1 4 2 4 4 4 3 4 2 4 121
87 3 2 4 3 3 1 4 3 2 3 2 1 3 3 4 3 4 4 4 1 3 1 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 114
88 3 3 4 3 2 1 4 3 2 4 3 1 2 2 4 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 118
89 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 139
90 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 136
91 4 2 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 1 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 3 3 109
92 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 1 2 4 3 2 4 131
93 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 137





Lampiran 12. Hasil Analisis Data 
1. Deskripsi Data Pengelolaan Kelas 
Descriptive Statistics 
  N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
pkelas 94 45 109 154 132,73 10,310 
Valid N 
(listwise) 94           
 
2. Deskripsi Data Disiplin Belajar Siswa  
Descriptive Statistics 
  N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
disiplinb 94 55 100 155 127,63 16,135 
Valid N 
(listwise) 94           
 
































a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.





























a. Test distribution is Normal.
















15469,710 32 483,428 3,374 ,000 




4622,397 31 149,110 1,041 ,436 
Within Groups 8740,258 61 143,283     
Total 24209,968 93       
 




















 ,448 ,442 12,052 ,448 74,682 1 92 ,000 
a. Predictors: (Constant), pkelas 
 
6. Analisis Tambahan 
Regresi linear sederhana untuk mengetahui sumbangan setiap aspek pengelolaan 
kelas.  
a. Aspek 1 (Memahami kebutuhan personal dan psikologis siswa serta 



















 ,318 ,311 13,394 ,318 42,948 1 92 ,000 
a. Predictors: (Constant), a1 
 






















 ,109 ,100 15,310 ,109 11,288 1 92 ,001 
a. Predictors: (Constant), a2 
 




















 ,378 ,372 12,791 ,378 55,985 1 92 ,000 
a. Predictors: (Constant), a3 
 
d. Aspek 4 (Memberikan konseling terkait perilaku siswa dan mengoreksi 



















 ,196 ,187 14,546 ,196 22,424 1 92 ,000 
a. Predictors: (Constant), a4 
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Lampiran 13. Surat  Keterangan Ujicoba Instrumen Penelitian 
134 
 



































Pengisian instrumen penelitian di SD Negeri Tulung 







Pengisian instrumen penelitian di SD Negeri Kategan 







Pengisian instrumen penelitian di SD Negeri Baran 
Pengisian ujicoba instrumen penelitian di SD Negeri Seyegan 
